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KEMENTERIAN LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN
DIREKTORAT JENDERAL PLANOLOGI KEHUTANAN DAN TATA LINGKUNGAN
DIREKTORAT PENCEGAHAN DAMPAK LINGKUNGAN USAHA DAN KEGIATAN

Gedung A Lt 6 JI. DI Panjeitan Kav. 24, Kebon Manas — Jakarta Timur 13410
Telepon (021) 85904925, Faksimile 85906168

BERITA ACARA
RAPAT KOMIS] PENILAT AMDAL PUSAT
PEMBAHASAN ANALISIS DAMPAK LINGKUNGAN HIDUP (ANDAL),
RENCANA PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP DAN RENCANA PEMANTAUAN
LINGKUNGAN HIDUP {RKL-RPL) RENCANA KEGIATAN PENGUSAHAAN PANAS BUM]I
UNTUK PLTP RANTAU DEDAP DENGAN KAPASITAS 250 MW YANG BERLOKASI
D1 KABUPATEN MUARA ENIM, KABUPATEN LAHAT, DAN KOTA PAGAR ALAM,
PROVINSI SUMATERA SELATAN
OLEH PT SUPREME ENERGY RANTAU DEDAP

Nomar: di {BASDIT P UK/ T HE 2006
* Plari/Tanggal Kamis/2% September 2016
Tempat Griva Sintcsa

JI. Karet No. 70, Kelurahan Air Lintang
Muara Enim, Sumatera Selatan

Pemrakarsa Komatan . PT Supreme Enerey Rantau Dedap

Penanggung Jawab Muhammad Ancf Tanmaprawira

Jabatan Sepior Manager SHE

Pimpinan Rapat Direktur Pencegahan Dumpak Lingkungan Usaha dan Kematan,
Kementcrian Lingkungan Hidup dan Kchutanan,
redaku

Sckretans Komisi Penilai AMDAL Pusat

Anggcta Komisi Penilait AMDAL Pusat vang hadir adalah:

Wakil dari Badan Lingkungan Hidup Provinsi Sumatera Sclatan,

Wakil dari Bappeda Provins: Sumatera Selatan;

Wakil dari Dinas Perhubungan, Komunikasi dan Informatika Provingi Sumatera Selatan;
Kepala Badan Linglungan Hidup Kabupaten Muara Bnim;

Wakil dan Bappeda Kabupatcn Muara Enim,

Wakil dari Dinas Pertambangan dan Energi Kabupaten Muara Enim;

Wakil dan Dhnas Perhubungan Kabupaten Muara Emm;

Wakil dari Dinas Pekerjaan {mum, Bima Marga dan Pengairan Kabupaten Muara Enim;
Wakil dari Dinas Kehutanan Kabupatcn Muara Enim;

Wakil dari Dinas Keschatan Kabupaten Muara Enim;

Walkil dan Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lahat;

Wakil dari Bappeda Kabupaten Lahat,

Wakil dari Dinas Pertambangan dan Energi Kabupaten Lahat;

Wakil dari Dinas Kelutanan dan Perkebunan Kabupaten Lahat;

Wakil dan Dinas Kcsehatan Eabupatcen Tabat,

Kcpala Badan Pengelolaan Lingkungan Hidup Kota Pagar Alam,

Wakil dun Bappeda Kota Pagar Alam,

Wakil dari Dinas Sumber Daya Alam Kota Pagar Alam;

Wakil dari Dinas Kehutanan dan Perkcbunar Kota Pagar Alam;

Wakil dari Dinas Keschatan Kota Pagar Alam;

Wakil Masyarakat Kabupaten Muam Enim (Camat Semande Darat Ulu),

Wakil LSM Kabupaten Muara Enim (LSM Lingkungan Sckundang),

Wakil Masyarakat Kabupaten Lahat (Kepala Desa Sukarami, Kepala Desz Lawang Agung,
Kopala Doesa Karang Endah),

Wakil L3M Kabupaten Lahat (Ketua LSM Laskar Hijau),

Wakil Masvarakat Kota Pagar Alam (Camat Dempo Selatan, Lurab Kance Diwo, Lurah
Pemalang):
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aa.  Wikil dan Dircklorat Pencepahan Dampak Lingkungan Usaha dan Kegiatan, Kemcnictian

Lingkungan Hidup dan Kehutanan,

2. Rapat Komisi Penilai AMDAIL Pusat dalam rangka pembahasan dokumen Analisis Dampak
Lingkungan Hidup {ANDAL), Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Rencana Pemantauan
Lingkungan Hidup (RKL-RPL) Rencana Kegiatan Pengusahaan Panas Bumi untuk PLTP Rarmtan
Dedap dengan Kapawilas 230 MW yang berlokasi di Kabupalen Muara Enim, Kabupaten Lahat, dan
Kota Papar Alam, Provinzi Sumatcra Selatan oleh PT Supreme Energy Rantau Dedap. Pemrakarsa
menyepakati untuk melakukan beberapa hal schagai berikot:

a.

memperjclas doskripsi kegialan cksisting dan rencana kegiatan, antara lain: koordinat somur,
sistem pengelolaan air limbah, CSR, penggunaan hahan peledak, kebutuhan turbin, desam sumur
injeksi, pengelolagn limbah modis, mobilisasi alat dan bahan, pengelolaan limbah B3, sistam
tangeap darurat sepertl emergency shut down pada kondisi abnormal HzS, luas kebutuban lahan
baik vang berada di Kawasan Hutan maupun di lvar Kawasan Hutan, mekanisme reknimen
tenaga kerja untak tiap tahapan kegiatan, tahap pasca operasi antara lain mekamsme penyerahan
kembali lahan yang telah dilakukan;

menjclaskan sceara konsisten kegiatan cksisting beserta perizinan vang dimiliki dan rencana
kegiatan yang dilinglup dalam dokumen linglaingan ini;

mcmperelas ungensi dan manfaar rencama kegiatan, khususpva untuk dacrabh yang menjadi
lokasi rencana kegiatan serta dasar kewenangan penilaian AMDAL di Komisi Penilai AMDAL
Pusat;

menmperjelas kembali kesesuaian 1okasi rencana kegiatan denpan Perda tala ruany setempat yang

berlaku, baik Provimsi maupun Kabupaten/Eota, serta moeng-overfay dengan PIPPIB revisi
terbar;

menyampaikan kesesuaian lingkup dokumen ANDAL ini dengan feasibility study yang diproses
di Kementeran ESTIM;

memperjelas kegiatan lain di sekitar lokasi rencana kegiatan termasuk jarak dan kelerkatan
dampaknya scrta meng-overigp-kan dalam peta dan citra landsat, antara lam: pemukiman
penduduk, perkebunan kopi, dan Kawasan Hutan Desa,

menintau kembali dan melengkapi data rona linglungan awal dengan fokus pada komponen
Ingkungan yang kemungkinan terkena dampak atan vang relevan dengan rencang kegiatan serta
menggunakan data terbaru dan hasil cksplorasi vang telah dilakukan, antara lain: data kesehatan
masvarakal;

memmau kembali konsistensi dan memperbaiki proses pehngkupan dongan mempottajam
Jjustifikast pada cvaluasi dampak polensial sampar dengan dampak penting hipotetik dengan
memperhatikan desknpsi rencana kepiatan, komponen lomgkungan, hasil konsultas: publik dan
pengumuman, serta kegiatan lam di sckitar;

meninjan kembah penctapan batas wilayah stodi, anlara lun batas sosial dan batas ckologis,
serta batas wakin kajian untuk tiap dampak penting hipotetik, dengan meniperiajam justifikasi
penctapanmyd,

menminjau kemball perhitungan besaran untuk masing-masmy dampak discsuaikan dengan
kapasitas PLTP yang dilingkup dalam dokumen ini dan ditempatkan dalam konteks lokasi dan
kugatan,

meninjau kembali kajian dampak parameter yang melebihi baku mmia, antara lam Ha5;

meninjau kembali kajian darpak terhadap kualitas udara, antara lain meninjau kembali hasil
modeling untuk parameler TSP dan NH:, peningkalan Gas Rumah Kaca, termasuk meryapkan
mitigasinya,

meninjau kembah kyjlan dampak ganggoan lalu hotas, 2otama e bangkitan dan tarikan pada
mobilisasi alat dan material;

memperdalam kajian dampak penurunan kualitas atr, antara lain dan timbulan limbah cair vang
dihasilkan dan proscs produks:;

meninjan kembali kajian dampak peningkatan run off, antara lain disesnaikan denpan kondisi
pembuekaan Jahan vang dilakukan sccaca bertahap;

memperdalam kajian dampak aspek geologl antama lain kebencanaan {geofazard), longsoer, lata
air, kontamings: air tanih, termasuk menyiapkan rencana mitigasioya,



q. mempertimbangkan untok mengkaji dampak sosial dan dampak lurunannya, scpori potlensi
meluasnys perambahan/pembukaan kawasan butan, perobahan demografi borupa  potensi
mendekatnya penduduk yang bermukim di dekat lokasi remcana kegiatan, termasuk rencana
mil1gasiny:;,

r. mempertimbangkan mengkaji dampak terhadap ckosistem flora dan faung di Kawasan TNutan,
khususnya satwa yang dilindungi, termasnk melakukan analom denpan kegiatan serupa.

g, meninjan kembali evaluasi holistik dampak penting beserta justfikasinyva, dengan fokus untuk
mendapatkan pambaran keterkaitan antar dampak penling, prioritas dan arahan pengelolaan
dampak yang harus dilakukan;

t.  meninjau kembali RKL-RPL dengan mempenelas relevansinva dan mengkonsistensikan mula
dari dampak, sumbcr dampak, tink pemantauan, sampai pada institusi pengawas dan pelaporan
serta menggunakan rencanma pengelolaan dan  pemamtavan  yang  aplikatif, anmtara  lain
mempertimbangkan membuat skema kommnikasi yvang komprehensif dengan masvarakat,
pengelolaan enisi Ho8 dan 0, menyiapkan kuota tenaga kerja lokal dan mekanisme perekrutan
vang progaktil}

i meninjau dan memperjclas kembali scrta mengkonsistensikan metodolog) yang akan digunakan,
vang mencakup parameter vang dikaji, metode pengumpulan data dan analisis data, pencntuan
lokasi tittk sampling, motode prakiraan dampak uotuk masing-masing dampak penting hipotetik
serta molode cvaluasi dampak penting;

v. meninjan kembali dan memperjelas metode pengambilan sampel vang meliputi jumigh, lokas,
tesponden, wakin, scrtz justifikasi penctapannya termasuk peta pengambilan sampel;

w. melakukan koordinasi dengan instansi terkait baik di tingkat pusat maupun daerah sehubungan
dengan pelaksanaan rencana kegiatan, khususnya terkait penpgunasan kawasan hutan,

x, mclakukan sesialisasi kepada pihak-pihak terkait serta masvarakat terkena dampak sehubungan
dengan pelaksanaan rencana kegiatan;

y. meniman kembali serta memperbaiki tampilan gambar dan pola-pola schangga Tebib informatf
sorla sesual dengan kandah kartogmafi;

z. memmjau kembali dan memperbaiki redaksional penulisan antara lain: kesalahan penulisan,
satuan, sumber data, nomenklatur wilayah, daftar pustaka, serta inkomsistenst data dan
mformasi; dasn

aa. meninjay kembali peraturan perundang-undangan vang diacu, dengan memperhatikan peraturan
terbaru dan terkait dengan rencana kegiatan dan dampak yang ditimbulkan, bak di tingkat pusat
maupun dacrah,

3. PBerita Acara Rapat Tim Toknis Ko Penilai AMDAL Pusat tangpal 27 September 2016, serta
saran, masukan dan tangpapan dari angpota Komisi Penilan AMDAL Pusat, sceara rinct merupakan
bagman yang iidak terpisahkan dan Berita Acam m.

4. Atas berbaga saran, masukan dan tanggapan, Pemrakarsa menyatakan akan menanggapi semua
masnkan yang disampaikan olch pescrta rapat.

5. Dokumen ANDAL, RKL - RPL. hasil perbaikan akan disampaikan oleh Pemrakarsa kepada Komisi
Penilan AMDAL Pusat selambat-lambatnya 30 {tiza puluh) han kerja sctelah notulensi diterima.

AL

Denikian Benta Acara mi dibuat dengan sebenar-benarmya,

Pemrakarsa Kepiatan, 4
| 1 i

Muhammad Ariefl Tarunaprawira Ary Sudijanto
Sentor Manager SHE Direkiur Pencegahan Dampak Lingkungan
PI' Suprems Engrgy Rantau Dedap Lizaha dan Kegialan
Kementerian  Lingkongan  Ilidup  dan
Kchutanan,
yefokn
Sckretaris Komisi Penilai AMDAL Pusat




NOTULENSI RAPAT KOMISI PENILAI AMDAL PUSAT PENILAIA N ANDAL RKL-RPL RENCANA KEGIATAN PENGUSAHAAN PANAS BUMI UNTUK PLTP RANTAU
DEDAP 250 MW DI KABUPATEN MUARA ENIM, KABUPATEN LAH AN, DAN KOTA PAGAR ALAM, PROVINSI SUMATERA SELATAN
OLEH PT SUPREME ENERGY RANTAU DEDAP (SERD)

Tanggal: 29 September 2016

NO. MASUKAN HAL TANGGAPAN HAL

DAERAH

A

1 Peruntukan wilayah IUP dalam RTRW Kabupaten Laha -3 Terima kasih atas informasinya

¢ Berpedoan pada Perda Kabupaten Lahan Nomor 11 T20h tentang RTRW
Kabupaten Lahat 2012-2032 bahwaaana pola ruang wilyah Kabupaten La
adalah peruntukan pengembangan pembangkit ligrikga panas bumi (PLTH
yang diarahkan di Kecamatan Tanjung Sakti PUMI d@sa Tunggul Butg
Kecamatan Kota Agung.

¢ Sebagian areal masuk dalam kawasan lindung unitukirituk mempertahanka
kawasan lindung maka sesuai arahan zonasi dalamWRKRbupaten Laha
adalah: Apabila ternyata di kawasan lindung tertldpdikasi adanya depos
mineral atau air tanah atau kekayaan alam lainyay isa diusahakan dinil
amat beharga bagi negara, maka kegiatan budidaya di kawhsdung tersebu
dapat diizinkan sesuai dengan ketentuan peratumongangdndangan yang

berlaku.
2. Untuk pengelolaan dampak sosial ekonomi di geesy terkenalampak, maka PT]| 2-75 a. Sudah mengacu kepada peraturan tersebut
SERD perlu: 4-11 b. Saran menjadi perhatian dan akan dipertimbangkan
a.Berpedoman penuh dengan Keputusan Kepala Badanefdalian Dampak c. Saran menjadi perhatian dan akan dipertimbangkan

Lingkungan Nomor: Kep299/11/1996 tentang Pedoman Teknis Kajian As
Sosial Dalam Penyusunan Analisis Mengenai DampagHKtingan.

b.Bekerjasama dengan pemerimtadaerah untuk membangun pola/progr
pengembangan masyarakat/CSR yang sesuai dengatuk@bumasyarakat da
program CSR yang sudah disusun oleh Pemerintah péaén Lahat melalu
Bappeda Kabupaten Lahat.

c. Perlu dijelaskan dan disampaikan kepada Pemeridifupaten Lahan melald
Sekretariat CSR Kabupaten Lahat program CSR yarah telisusun darn
direalisasikan oleh PT. SERD.

3. | Wilayah IUP PLTP PT. SERD sebagian besar beradkadiasan hutan lindung PT SERD telah bekerja sama dengan instansi terkait
dengan dibukanya akses jalan menuju ke lokasi Phallini akan membuka peluar mengenai illegal logging dan perambahan hutan
terjadinya illegal logging atau perambahan hutamtuld itu PT. SERD perlu
bekerjasama dengan perangkat desa dan instanaitterituk mengamankan fung
kawasan hutan lindung tersebut.

4. Untuk melihat perkembang perekonomian masyarakat yang terkena dan 2-79 Ideal sekali apabila hal-hal yang diajukasebut bisa
langsung terhadap pembangunan PLTP, maka selanPiERB perlu diperjelas d4 disajikan dalam laporan, namun karena berbagai
ditambahkan data dan tabel keterbatasan, baik ketersediaan data, waktu ataa bi




NO. MASUKAN HAL TANGGAPAN HAL
a. Jenis dan jumlah aktifitas ekonomi nformal sehingga seringjdak dapat dilakukan.
b. Efek ganda ekonomi (multiplier effect)
c. Pendapatan asli daerah.
d. Pusat-pusat pertumbuhan ekonomi.
e. Fasilitas umum dan fasilitas sosial.

B Syahrimi (Dinas Perhubungan Komunikasi dan Informatka Provinsi Sumatera
Selatan)

1. | Hasil prakiraan dampak penting pada dokumen ANDAhhwa ganggual Kajian prakiraan dampak terhadap gangguan tratespor 3-8 dan 3-9
transportasi tergolong dalam kategori Dampak TiBakting (TP) dengan indikas dikategorikan sebagai Dampak negative Penting (-P)
mobilisasi peralatan selama konstruksi.

2. Bahwa indikasi penyerapan tenaga kerja sampajade2.110 orang enupakan suatt Jumlah penyerapan kerja 2.110 orang merupakareangk
bangkita dan tarikan perjalanan baru yang cukuparbggnaga Kkerja terseb kumulatif selama hampir 3 tahun, tidak terjadi dalaaktu
menggunakan alat transportasi apa dari dan merujerkpat kerja). bersamaan.

Kalau orang yang bekerja mencapai 2.110 orang asiliya diperkirakan aka Selain dari pada itu, kegiatan konstruksi terkotrsesindi

menimbulkan rata-rat 75 perjalanan (kendaraan) pada jam sibuk dan Bf&u area proyek PT SERD, sehingga tidak mengganguitaés

perjalanan (kendaraan) setiap harinya. umum. Fasilitas akomodasi akan berada di dalam area
proyek.

3. Pada daerah TC-1 cukup padat volume lalu lintas. Sesuai dengan hasil kajian lokasi TC-1 paling pada 2-124 s/d 2-

kendaraan yang melintas di pagi hari (aktivitasyaeskat) | 126

4. | Melihat kondisi indikasi pada point 1, 2, dan 3 td#& bisa terjadi ganggug Kajian dampak gangguan lalu lintas telah diperibaik
transportasi yang harus dikajio nothing or do somethingajian dampak laly
lintasnya.

5. | Berdasarkan UU 22/2009 tentang Lalu Lintas dan Aueyk Jalan, PP No. 32 Tahl Terima kasih untuk sarannya.

2011 tentang Manajemen dan Rekayasa Pasal 48 4yatafi Pasal 50 ayat (3
tentang Analisis Dampak, serta Manajenmé&ebutuhan Lalu Lintas dan Angkuts
Jalan.

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 75 Taun 2@tta Peraturan Gubern
Sumatera Selatan Nomor 26 Tahun 2015.

6. Untuk memenuhi point (4) tersebut dengan iadikpada poin (2) secara pard Dokumen AMDAL PT SERD adalah dokumen kajian
disusun Dokumen Analisis Dampak Lalu Lintas berdesakewenangan kelas jala lingkungan yang komprehensif yang sudah mengakamodi

mengenai gangguan lalu lintas.

7. Menyarankan pihak pengelola dalam CSR: Terima kasih untuk sarannya dan akan dikaji dakamyka
Menyediakan angkutan perintlsagi daerah disekitar lokasi yang belum terser program CSR
pelayanan angkutan umum/angkutan pedesaan.

C Komariyah, SKM (Dinas Kesehatan Kota Pagar Alam)

1. | Mohon dijelaskan tentang penanganan limbah domesgiiikah menggunakan IPA 1-16 Penjelasan penanganan limbah domestik telasrteim 1-17
perniiet alau yane ol ™ Misa dtanebol dan dipnmudahd dalam dokumen ANDAL

2. [ Jumlah karyawan pada poin 1.2.2.6 sejumlah 2.180gnakan tetapi pada halam 1-43 Jumlah pekerja 2.110 orang adalah kumulalfnsa masa

sebelumnya 28 jumlah karyawan yang dijelaskan di dalam talullah sejumlah

2.100 orang. Pada point 1.2.3.1 juga disebutkanlgh tenaga kerja pada tah

konstruksi proyek (sekitar 30 bulan).




NO.

MASUKAN

HAL

TANGGAPAN

HAL

konstruksi adalah 200 orang padahal pada halamanjsiya jumlah tenaga ker;
tahap konstruksi sesuai tabel6-tentang perhitungan kebutuhan air bersih h3
berjumlah 70 orang. Mohon disinkronkan dan jelaskanbedaan yay dimaksud
agar penentuan besarnya dampak juga dapat sinkron.

Gambar 4-1 pada bagan alir evaluasi dampak mqEeuigambarkan bahwa aogak
dari mobilisasi peralatan dan bahan material padhap konstruksi hany
menampilkan adanya peningkatan kebisingan, tidgirdbarkan adanya peningkat
konsentrasi gas dan debu sebagai akibat dari reasilperalatan dan bahan mate
pada tahap konstruksi tersebut.

4-4

Dalam gambar 4-1. Telah tergambarkan adanyap@km
peningkatan konsentrasi gas dan debu (kualitasaydari
kegiatan mobilisasi peralatan dan bahan matpddh tahap
konstruksi.

Gambar 41,
hal 4-4

Paragaf 2 disebutkan tentang kegiatan operasional yierkdrakan akan bedampg
pada penurunan kualitas udara ambien sebagai agié@boran sumur injeks
pengujian sumur dan operasi turbin, akan tetapiktidisebutkan parameter apa s
yang akan menjadi kajian pada kegiatan ini.

4-5

Di subbab 4.2. telah dijelaskan parameter kualittega dari
kegiatan PLTP, yaitu }$

4-6

Poin 4.2.1. penjelasan tentang rencana pengelat&ghadap kemungkinan damp
yang terjadi berupa penurunan kuaditudara. Poin 1, 2, 3 hanya menjelaskan ren
pengelolaan terhadap kemungkinan sebaran debu yamgul, belum dijelaska
rencana pengelolaan terhadap timbulnya g&dén NH.

Untuk arahan pengelolaan gasStsudah tercantum di
penjelasan setelah point 1,2 dan 3

4-6 s/d 4-7

Mohon perbaikan teknis penulisan judul dafparstaka di daftar isi. Seharusn
daftar pustaka tidak menggunakan “BAB”

RKL-RPL
Daftar isi

Telah diperbaiki sesuai saran.

Pada tabel rencana pengelolaan dan pemantauanutiggk untuk pengukura]
kualitas udara, air dan kebisingditakukan 2 kali yaitu pada musim kemarau d
musim penghujan. Mohon dijelaskan dasar pertimband@am pengelolaan d4g
pemantauan lingkungan yang dimaksud mengapa ditgakpkda 2 musim tersebut.

RKL-RPL
2-1dan 3-1

Drs. Roshan YM, M.Kes (Kepala Dinas Kesehatan Kat Pagar Alam)

=10

Penanganan limbah medis tidak dijelaskan menggunHkAL permanen atau yan
mobil (bisa diangkat dan dipindah). Mohon dijelaskan.

1-16

SERD telah memiliki SOP penanganan gawat darur
termasuk dengan penanganan limbah medis

Jumlah karyawan pada point 1.2.2.6 sejumlah 2.186q, akan tetapi pada halam
sebelumnya 28 jumlah karyawan yang dijelaskan di dalam talullah sejumlah
2.110 orang. Hal ini sangat penting dalamglen penentuan besarnya damp
Mohon disnkronkan dan jelaskan perbedaan yang dinthk

1-43

Terima kasih untuk masukannya. Yang benaaadall 10
orang.

Jumlah tenaga kerja tahap konstruksi pada fdoih8.1 sejumlah 200 orang, ak
tetapi pada halaman selanjutnya jumlah tenaga kaigp konstruksi yang dijelaska
di dalam tabel 116 tentang perhitungan kebutuhan air bersih haejyyarda 70 orang
Hal ini sangat penting dalam rangka penentuan hgaatampak. Mohon dijelaska
perbedaan tersebut

1-43

Jumlah 70 orang merupakan jumlah pekerja galagpada
satu waktu sehingga air bersih yang dibutuhkan puku

2.1.3.1.2 kependudukan secara umum disebutkamtprtampak di dua kecamats
yaitu kecamatan Semendeafat Ulu kabupaten Muara Enim dan kecamatan K
Agung kabupaten Lahat. Sedangkan kecamatan Dempup pasuk kota Pagarala
tidak terkena dampak dengan alasan jarak yangifrgéath. Mohon diperbaiki

penulisan nama kecamatan di Kota Pagar Alam semgau&ecamatarDempo

2-71

Telah diperbaiki

2-71




NO.

MASUKAN

HAL

TANGGAPAN

HAL

Selatan,mohon diperbaiki.

Gambar 4t Pada bagan alir evaluasi dampak penting digambabahwa dampal
dari mobilisasi peralatan dan bahan material paalaap Konstruksi hanya
menampilkan aahya peningkatan kebisingan tidak digambarkan al@eyningkatan
konsentrasi gas dan debu sebagai akibat 6dari isadiiperalatan dan bahan mate
padatahap Konstruksi yang tersebut. Mohon dijelaskan.

4-4

Lihat jawaban C #3.

Paragraf 2 (dua) disebutkan tentang kegiatan opmrakiyang diperkirakan akal
berdampak pada penutunan kualitas udara ambieyaiesldbat kegiatan pemborg
sumur, injeksi, pengujian sumur dan operasi turbikan tetapi tidak disebutkg
parameter apa fgayang akan menjadi kajian pada kegiatan ini. Motibtambahkan
agar menjadi lebih jelas dan fokus.

45

Lihat jawaban C #4.

Point 4.2.1 menjelaskan rencana pengelolaan teph&dmungkinan dampak yan
terjadi berupa penurunan Kitas udara. Poin 1,2,3 hanya menjelaskan reng
pengelolaan terdahap kemungkinan sebaran debu yamgul, belum dijelaska
rencana pengelolaan terhadap timbulnya gas H2SoMdhambahkan point 4 untu
pengelolaan terhadap H2S.

4-7

Lihat jawaban C #5.

Himawan Sutantu, A.md (Dinas Kehutanan dan Perkebnan Kota Pagar Alam)

=1m

Pada Peta 4-status hutan pada sumber peta, dicantumkan pekdefL HK Nomor:
SK.454/MenLHK/Setjen/PLA.2/6/2016 tentang Kawasanotah dan konservas
perairan Provinsi Sumatera Selatan.

1-7

Peta bersumber dari peta terbaru Dirjen Plajdlotan
yang mengelola tata hutan secara terpusat.

Pada Peta %; peta indikatif penundaan pemberiaan izin bamdaPsumber pet
dicantumkan Peta SK MenLHK Nomor: SK 2300/MenLHK
PKTL/IPDSH/PLA.1/5/2016 tentang Penetapan PetahatdiPenundaan Pemberiag
Izin Baru Pemanfaatan Hutan, penggunaan kawasam loain perubahan peruntuk
kawasan hutan dan APL (revisi x).

1-8

Peta sudah diperbaiki menurut Revisi X PIPPIB.

Peta 1-5

Pada Tabel &-ringkasan kebutuhan lahan ditambahkan kolom log&abupaten
Muara Enim, Kabupaten Lahat dan Kota Pagar AlangarAjelas masingnasing
luasan yang terpakai untuk kegiatan pengusahaaaspammi untuk PLTP Ranta
Dedap 250 MW dari total kebutuhan lahan 1.245.12824 6 ha.

1-14

Detil lokasi per kabupaten telah ditambahkiahadbel 1-5
dan 1-8.

Terdapat perbedaan luas area dan pemberi izin

Pada narasi kompensasi lahan, luas areal pada Hh d&n IPPKH dari KLHK.
Sedangkan

Pada Tabel 1-7 kebutuhan lahan

Luas area 69,4 ha dan IPPKH dari Kementerian Kelauta

Sedangkan kata pimpinan rapat IPPKH:82 ha.

1-19

Tabel 1-7 telah diperbaiki, total luas lahang dibutuhkan
seluas 124,5 Ha, yang terdiri dari 115 Ha lahargyan
berstatus hutan lindung (yang akan dimintakan IPpP#ah
9,5 Ha lahan di APL (telah dibebaskan).

1-20

Kurang sependapat, pada saat pelepasan uap kdiasaas uji produksi, dimana g3
H.S dikeluarkan melalui rock muffler yang tingginyanlya 5 m, sehingga hany
berdampak terhadap tenaga kerja pemboran. Bagaideargsan pohon/vegetasi ya
ada disekitar sumur (Hutan Lindung) tolong dikefiih dalam.

1-38

Telah dilakukan kajian mengenai persebarz H

3-32 s/d 3-37




NO. MASUKAN HAL TANGGAPAN HAL
6. | Penjumlah INP pada tingkat semai/lantai hutan:iNR dan FR (diperbaiki). 2-50 Telah diperbaiki sesuai saran di Tabel8 s/d 220.
7. Pada Tabel 1-5 ringkasan rencana kegiaada, kolom pemanfaatan lahan (keb 1-12 Peta 2-13sudah mencakup sebagai peta pendalzan
kopi = hutan) sebaiknya juga dilampirkan peta penutupfariaJika dilihat padi
Peta 2-9 tipe ekosistem di wilayah studi dan Pe18 Xegiatan lain disekitar loka
kegiatan dimana pada wellpad B, C, E, K, N, M, L, X
8. Ada perbaikan Perda: 1-3 Informasi diterima dan telah diperbaiki daldakumen 1-3
Perda terbaru: Perda No. 7 Tahun 2012 tentang RT\W® Pagar Alam Tahut
2012-2032.
9. PadalPPKH seluas 82 ha, sebaiknya segera dilakukantpdrsasan/tata batal Tabel 1-7 telah diperbaiki, total luas lahan ydigutuhkan
penting, takutnya ada pihak-pihak lain yang mematkémn ini. seluas 124,5 Ha, yang terdiri dari 115 Ha lahargyan
berstatus hutan lindung (yang akan dimintakan IPP#ah
9,5 Ha lahan di APL (telah dibebaskan).
F Febriyanti, ST (SDA Kota Pagar Alam)
1. | Pada dokumen RTRW Kota Pagar Alam mengacu padaaPé¢od 14 Tahun 200 1-3 Informasi RTRW terbaru akan ditambahkan. 1-3
sedangkan Perda RTRW Kota Pagar Alam yaipglai saat ini adalah Perda No
Tahun 2012 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Ragar Alam Tahun 2012
2032.
2. Tahap konstruksi, maupun pasca operasi tidaknticnkan masalah jaming Jaminan kesehatan dan keselamatan tenaga ketjadtatar
kesehatan tenaga kerja, jaminan keselamatan téegjga oleh peraturan dan undang-undang yang terkait kiam a
dilakukan oleh PT SERD sesuai dengan peraturaektats
3. Dalam dokumen RKL-RPL tidak dibahas mengenaritndampak Limbah B3. Rencaa Pengelolaan dan Peman Lingkungan terhadap | Tabel 2-1
dampak peningkatan limbah B3 telah dicantumkanndala
dokumen
G Jauhari, ST (BPLH Kota Pagar Alam)
1. Nama institusi 2-3 s.d 3-16| Terima kasih atas revisinya 2-3 s/d 3-1¢
BLH - BPLH Kota Pagar Alam.
Dinasker-> Diniosnaker Kota Pagar Alam.
Dishub—> Dishubkominfo Kota Pagar Alam.
2. | Mengapa pada tahap pra konstruksi, konstruksi genasi tidak mencantumkan K 2-3 s.d 3-16| Jaminan kesehatan dan keselamatan tenaga ketjadtatar
dan jaminan kesehatan tenaga kerja. oleh peraturan dan undang-undang yang terkait kiam a
dilakukan oleh PT SERD sesuai dengan peraturaektats
3. Mengapa pengelolaan LB3 tidak tercantum dalammikn@KL-RPL? 2-3 s.d 3-16| Telah ditambahkan pengelolaan dan pemantauan LifBBal 2-20 dan 315
4. | Apa komitmen PT. SERD apabila terjadinya tingkampangunan masyarakat PT SERD akan berkoordinasi dengan instansi tetkaitk
sekitar lokasi kegiatan? menangani masalabh ini.
H Ahmad Lagi Yainali, ST (Bappeda Kota Pagar Alam)
1. | Untuk Perda RTRW Kota Pagar Alam bukan No. 7...TReraturan Daerah Kot Informasi RTRW terbaru telah disesuaikan.
Pagar Alam No. 7 Tahun 2012 tentang RTRW Kota PAtgEm Tahun 2012-2032.
I Drs. Agus Akhmad, M.Si (BPLH Kota Pagar Alam)
1. Wilayah Pagar Alam adalah Kecamatan Dempo Sel&tdurahan Penjalang. Terima kasih atas informyasi
2. Agar menyinkronkan dengan dokumen UKL-UPL wellgaSERD wihyah Paga Telah masuk dalam dokumen AMDAL




NO. MASUKAN HAL TANGGAPAN HAL
Alam.
3. | Belum memasukkan pada lokasi pengelolaan pada atilayKelurahan RKL-RPL | Telah masuk dalam dokumen AMDAL
Penjalang/Kecamatan Dempo Selatan. Apakah Pagan Attak diberi kesempata| 2-3/2-5
yang sama dengan Kabupaten Muara Enim dan Kabupatei.
J Mukhlis, S.Ag., S.Sos., M.Si (Dinas Perhubungan &upaten Lahat)
1. Nama institusi terkait harus disebutkan. 2-10 Nama instansi terkait disesuaikan dengan kiblautt
2. Titik rawan yang perlu dijaga harus disebutkan. Telah disebutkan
3. Harus ada rambwambu lalu lintas sebagai informasi bagi pengguaianj lainnya Saat ini telah dipasang rambu lalu lintas seseagen
tahap aktivitas PLTP Rantau Dedap. kebutuhan
4. Kami tidak mendapat informasi tentang jumkdndaraan yang akan beroperasi Telah dimasukkan dalam dokumen ANDAL Tabel 1-9
lapangan terutama alat berat.
5. | Tidak hanya menghindari kemacetan tetapi juga miemailisir kecelakaan lalu lintas Telah dikaji dalam dokumen ANDAL
6. Harus ANDALALIN karem perkiraan tarikan dan bangkitan lebih dari 75deeaan Sudah termasuk dalam kajian studi AMDAL ini
(PM Hub 75 Tahun 2015).
K Ir. Mawardi (dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Lahat)
1. Tolong ditampilkan/dilampirkan tim konsultan gamengerjakan proyek ini. Sudah ada dalam dokufde ANDAL
2. | PT. SERD telah membebaskan 70 ha area hutan lindtoigng surat izin pinjan 1-19 Sudah masuk dalam dokumen KA ANDAL
pakai kawasan hutan dilampirkan.
3. Jumlah total lahan yang akan digksa 115 ha, pada Tabel 1.7 jumlah 1245 1-19 Luas lahan yang dibutuhkan seluas 124,5 Ha elTlab
Tolong dipertegas yang benar data yang mana?
4. Pengembalian lahan 1-61 Lahan hutan lindung sesuai IPPKH akan dikeikéalke
Lahan akan dikembalikan kepada negara dan/ataal djpda pihak ketiga apabi pemerintah
tidak diperlukan lagi! Menurut pendaplkami lahan ini harus dikembalikan kepa Namun lahan APL yang dibeli dari masyarakat, sebaga
perertulall harend nerupahan baveasan botu denioan staus o pagan paba kawasan™. assets perusahaan, bisa dijual kembali.
5. | Lokasi kegiatan terletak pada jalur utama patahamebera dengan kondisi seisn 2-22 Terima kasih atas saran dan menjadi perhatian
tinggi. Kami hanya mengingatkan untuk lebih Hadii dalam pelaksanaannya karg
tidak tertutup kemungkinan timbul “Lapindo baru”. Hal lain adalah bahaya longsor,
harus benabenar diteliti keberadaan bidang miring yang kedép yang adpal
menyebab longsor.
6. Secara umum sudah disusun cukup baik, kami hdapat dilaksanakan di lapgen| RKL-RPL | Terima kasih atas saran dan menjadi perhatian
sebagaimana semestinya.
L Lepy Desmianti (BLH Kabupaten Lahat)
1. Jelaskan rencana pengelolaan Limbah B3. Rencana pengelolaan Limbah B3 sudah dicantumkamda
dokumen RKL-RPL
2. Dijelaskan FS nya sudah sejauh mana. PT SERD telah menyelesaikan pekerjaan penyusuai S
Kelayakan (Feasibility Study) pada bulan Febru@di®yang
kemudian menjadi acuan penyusunan ANDAL.
3. Peta layout kegiatan PT. SERD. Gambar layout kegiatan PT SERD ada di Gambar 1-4.
4, Jelaskan rencana-rencana kegiatan/urutan kagla¢serta dampattampak yand Rencana kegiatan serta dampak dan pengelolaaninghadi

diperkirakan timbul dan pengelolaannya.

di dalam dokumen ANDAL dan RKL-RPL.




MASUKAN

HAL

TANGGAPAN

HAL

Rencana eklamasi dikoordinasikan dengan KLHK untuk wilayghng masuk
kawasan hutan.

Terima kasih atamasukannya.

Pengelolaan gas-gas sepeg$Shang ditimbulkan.

Terima kasih atas masukannya.

Nunung Rahmawati, SKM (Dinas Kesehatan)

Andal

Bidang kesehatan masyarakat

Agar dilengkapi datalata yang terkait bidang kesehatan seperti: fasikiesehatan
masalah sanitasi (jamban, air bersih dan SPAL).

Tabel 2.45 judul tidak sesuai dengan data.

2.89
2.1.33

Informasi fasilitas kesehatan ada di 2.1.3.3.2.

Judul tabel telah disesuaikan di dokumen.

RKL-RPL

e Gangguan kesehatan
Melihat kasus penyakit yang ada di SDL wilayah gtqykasus ISPA cukup tingg
dengan adanya PLTP diharapkan tidak memberikan alapgningkatan kasus.
Untuk itu perlu dilakukan pemantauan kesehatanattah masyarakat sekit;
lokasi proyek dengan pemeriksaan kesehatan masytesekara berkala, dilakukg
pengobatan masal.

o Terhadap dampak kesehatna masyarakat yang bersipatb@ringkungan, misa
kondisi kualitas air tanah (air bersih dan sanjtaglak hanya menyediaka
fasilitas sanitasi maupun penyuluhan, perlu adadykungan pemeriksaal
laboratorium (seperti pemeriksaan kualitas air) gyalapat dilaksanakan sec3
berkala 6 bulan sekali.

¢ Terhadap karyawan: juga perlu adanya pemeriksasghla¢an secara berkala.

¢ Pengelolaan limbah domestik harus tetap dilakulargplahan limbah tidak hany
dalam septik tank.

o Untuk limbah B3 yang sifatnya pada bisa dilakukandsama degan puskesmal
Pulau panggung, Puskesmas Muara Enim dan RSU MHmna

2-10

Terima kasih untuk masukannya.

Pengololaan limbah domestik sesuai dengan yantaskjan
di dokumen.

Hy. Sukaya dan A. Dani, ST (Dinas PU Bina Marga a@n Pengairan Kabupaten
Muara Enim)

Jalan akses masuk dari Kota Agung ke Tunggut Bepanjang 42,5 km.

Terima kasih atas informasiny

Jalan ada jenis peruntukannya jalan kabupaterinsi, dan negara.

Terima kasih atas informasiny

Drainase jalan harus lancar dan bagus secariktek

Terima kasih atas informasinya

PT. SERD ikut membangun jalan tersebut.

Terima kasih atas informasinya

PT. SERD izin pemakaian jalan.

Terima kasih atas informasinya

Ir. Jerry Gunawan (Dinas Perhubungan Kabupaten Muara Enim)

P1O|9 AWM e

Poin penanganan kesehatan, pada alenia ketiga bddiwik darurat tidak
menghasilkan limbah medis yang ditangani secaraudurolong jelaskan stahu sa
didalam pelaksanaan pemboran ini mempunyai resikm \inggit terhadap pekerjs
katakan seorang pekerja mengalami kecelakaan disiogemboran dan perl
penanganan yang serius namun langkah awal miniitedutan tindakan darurat ¢

klinik pada lokasi kerja dan harus diberikan suamilpenahan sakit untukrepai ke

1-14

Pr SERD telah mempunnyai SOP penanganan limbah m
dari operasional klinik




NO.

MASUKAN

HAL

TANGGAPAN

HAL

rumah sakit terdekat. Apakah bekas/sisa botol kantitersebut bukan termas
limbah medis?

Poin mobilisasi alat dan material

Dalam hal ini, Dinas Perhubungan Kabupaten MuaréamEsangat mendukun
dengan kegiatan innamun sayang Dinas Perhubungan Kabupaten Muara
belum ada laporan berapa jumlah armada yang mendukegiatna ini sampai sa
ini!

Apakah jalan ke lokasi kerja sudah dilakukan Antiala minimal dokumen
keselamatan lalu lintas maupun manajemen rekayasa.

1-22

Berdasarkan Peraturan Menteri PerhubungamB@ahun
2015, dalam kegiatan SERD ini tidak diperlukan stud
Andalalin, karena bangkitan yang ditimbulkan tiddan
berubah secara signifikan.

SERD sudah mempunyai SOP dalam rangka mobilisasi
peralatan dan material

Hendri Dinata, ST, MT (Dinas Pertambangan dan Energ Kabupaten Muara
Enim)

Dengan menggunakan sistem sumur injeksi dalam geddpanas bumi menjag
listrik, maka perlu diperhatikan potensi kontaminteyhadapair tanah sehingg
dampaknya seminimal mungkin.

Bab |

Sudah diakomodasikan dalam dokumen

PT. SERD harus memastikan tidak adanya kebocorabah dalam sistem PLT
agar tidak mencemari pemanfaatan industri hilirggabumi baik itu pada siste
separator, condenser maupun unit colling tower.

Bab |

Sudah diakomodasikan dalam dokumen

Dalam pembuatan gudang handak dan penggunaannys maengacu kepad
peraturan perundangadangan yang berlaku. Kepmen 555.K/26/M.PE/198itw
Keselamatan dan Kesehatan Kerja Pertambangan Umum.

Bab |

Sudah diakomodasikan dalam dokumen

Hendaknya data yang digunakan untuk kondisi ronal adalah data yang diami
beberapa tahun sebelumnya, seperti data suhu dambagpan udara (Tabel ;3 ari
keterangan sumber bahwa data diambil pada jadiesember tahun 2016 sedangh
sekarang baru sampai bulan september 2016.

Bab Il

Sudah diakomodasikan dalam dokumen

Data kualitas udara pada Tabel 2-4 dan tabi&l kitbauan 2-5, serta Tabel82
hendaknya ditambahkan keterangan kecamatan darp#tgbu karena dibeberaj
lokasi terdapat nama desa yang sama dalam dua&isioup

Bab Il

Akan ditambahkan

Frekuensi pemantauan lingkungan harus cukup tegsedia datagng representati
untuk parameter yang dipantau.

RKL-RPL

Terima kasih atas sarannya

Pemantauan harus dilaksanakan oleh tenaga tenatity mengikuti pelatihal
pemantauan, tata cara pencatatan, dan menggunakalatpan yang dikdrasi dan
dipelihara secara layak.

RKL-RPL

Terima kasih atas sarannya

Pemantauan data harus dianalisis dan ditinjau padeval rutin dan dibandingka
dengan standar operasi sehingga dapat diambildiamdperbaikan yang diperlukan.

RKL-RPL

Terima kasih atas sarannya

Ir. H. Zulkarnain Bachtiar, MT (BLH Kabupaten Mua ra Enim)

Status studi ANDAL pada narasi tertulis PenyasuKA-ANDAL. Karena saat ini
sudah proses ANDAL dicantum diganti dengan ANDAL IRRPL.

11

Telah diperbaiki

Tabel 1-2 kegiatan penting yang tercantum dalakumen KA-ANDAL. Agar KA
ANDAL diganti menjadi ANDAL, RKL-RPL.

1-2

Telah diperbaiki

Baris ke-4 tertulis...Perda 0. 18 Tahun 1992arAlipanti dengan Perda No. 13 Tah

Telah diperbaiki
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2012.
4. Peta 1.7 Rencana Lokasi PLTP Rantau Dedap 1-43 Telah dicantumkan jalan akses sejauh 52,5 km
Pada peta belum tergambar lokasi WKP dan jalansakepanjang 52,5 km dd
Kabupaten Lahat ke lokasi. Agar lokasi WKP ditatkgil pada peta, begitu jug
jalan akses.
5. | Melakukan pendataan kondisi rumah dan tempat tilggragunan/fasilitas yang ad Terima atas sarannya
disekitar lokasi kegiatan sebelum pelaksanaan tagia
6. | Menjaga hubungan baik dengan masyarakat sekitamimmaalisir dampak negati Terima atas sarannya
yang diperkirakan timbul dan seluruh aktivitas kidamengganggu kegiata
masyarakat seperti persawahan, kebun kopi danldainsehingga tidak terjad
konflik dengan masyarakat.
7. | Melaksanakan sosialisasi kepada masyarakat yangrkifipkan terkena dampd Terima kasih atas sarannya
sebelum melakukan kegiatan.
8. | Memelihara dan memperhatikan sungai, anak sungai dberah tangkapan & Terima kasih atas sarannya
lainnya karen lokasi kegiatan berada di lokasi yang merupaleanah tangkapan a
dan berada di bagian hulu Kabupaten Muara Enim.
9. | Lokasi wellpad yang baru L, M, N, X dan wellpad 8, E, | pada tabel ags Akan ditambahkan
dicantumkan lokasi masing-siag wellpad berada di Kabupaten/kota mana (apa
di Kabupaten Muara Enim, Kabupaten Lahat atau Ratgar Alam).
10. | Disnaker-> Disnakertrans. RKL Telah diperbaiki
11. | BabV RKL Telah disesuaikan
Surat pernyataan
Mengingat saat ini masih dapat proses penilaian ANIRKL-RPL kiranya suraf
pernyataan diganti bulan Oktober saja.
R Desfa. G (Bappeda Kabupaten Muara Enim)
1. Perda No 13 Tahun 2012 tetang RTRW Kabupatendiaaim 2012-2032. 1-3 Telah disesuaikan
2. | PT. SERD tidak ada kontribusi dalam bentuk CSR #apmasyarakat sekitar dg PT SERD telah memberikan kontribusi terhadap mager
tidak pernah melaporkan kegiatan CSRnya ke selaet@SR PKBL Kabupater sekitar seperti melakukan perbaikan beberapa masjid
Muara Enim yang berkedudukan di JI. Jend. A. Yami N6 Muara Enim. perbaikan drainase, perbaikan jalan, dll. Dalanapah
produksi, kegiatan CSR akan dilakukan dengan
berkoordinasi dengan instansi terkait.
S Gusti Nirwana Farza (BLH Provinsi Sumatera Selata)
1. Terkait titik koordinat. 1-9 Lihat peta I-7
Tabel 1-3
2. Tata letak koordinat. 1-10 Lihat peta I-7
Tabel 1-4
3. Lengkapi dengan gambar. 1-13 Peta lokasi dapat ditemukan pada peta I-7
Tabel 1-5
4. Hasil pengukuran kualitas VA disandingkan dengan BM untuk parameter T| 2-7 Pengukuran TSP yang dilakukan 24 jam untuk lokalsasi
dalam laporan hasil uji oleh Laboratorium Keharinampilkan waktu sampling Tabel 2-6 | tertentu.




NO. MASUKAN HAL TANGGAPAN HAL
jam SNI 1971.193.2005 dimana metode tersebut waldngambilnya 24 jam, ¢h
untuk nilai TSP tidak dapat dibandingkan dan BM karena hasil pengukuran tid
merensetatif.
Pengukuran kualitas UA parameter TSP hanya dia2dbjam.
5. Hasil emisi gas % 342 mg/NM3 melebihi BM 8 mg/NM diakumulasi untuk 3 1-38 Lapangan Rantau Dadap menggunakan AFT (Atneoiph

hari. Paparan hanya 16,5 kg yang masih jauh dail hBumulasi 1 tahun 20 kg
Sehingga diberlakukan NAB yaitu 730 kg/NM3 kalakativersikan nilainya pur
tetap diatas ambang batas (<20 mg/NM3). Bagaimaregah dampak terhapa
tenaga kerja yang terkena paparan.

Flash Tank) dengan efisiensi flashing antara 80% untuk
mengantikan Rock Muffler yang memiliki efisiens$hing
lebih rendah.

Suatu sumur dapat saja mencapai kondisi ekstriaases
dengan kadar H2S = 14% manakala kadar NCG rendah.
Namun kadar H2S rata-rata untuk HP steam adalatasek
6,7%. Oleh karena itu angka 14% tidak digunakaardal
perhitungan ANDAL.

Perhitungang emisi gas H2S pada saat uji produksi
berdasarkan data Tabel 1-15. Komposisi Kimia Fluida
Reservoir. Pada saat uji produksi, emisi H2S suRDH1 =
246 mg/Nm3 sedangkan sumur RD-12 = 342 mg/Nm3, jik
efisiensi flashing AFT sebesar 80% artinya ada 268am
lolos ke atmosfer. Emisi ini merupakan nilai matksm,
padahal kenyataan lapangan tentu tidak demikidisieBsi
flashing AFT hanya sekitar 50%, sehinga ada 50%nste
yang lepas ke atmosfer yang akan mengembun padadéuti
oC.

1%

Dengan efisiensi AFT sebesar 50% atau terjadi stepas
ke atmosfer sebesar 50%, maka emisi gas H2S patlajsa
produksi HP steam menjadi 866 mg/Nm3. Beban enft§ H
untuk paparan kontinu selama 10 hari masih lebdil kKeri
Baku Mutu emisi untuk paparan kontinu selama 1nahu

Gas H2S yang keluar dari AFT melalui stack setinggn
akan tersebar di dalam lingkungan kerja, yang fsrdada di
bawah ambang batas NAB lingkungan kerja , yakr09.3
pg/Nm3, bukan 730 pug/Nm3.

Selama uji produksi 35 operator petugas uji dilengkapi
dengan masker gas H2S dan di lokasi uji dipasarsg H2

detector sehingga praktis sebaran gas H2S tidalab®rak
terhadap karyawan.

10
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Joko Purnomo (Bappeda Provisi Sumatera Selatan)

Diharapkan menambah kajian mengenai dampak psmpge karbon yang hilan
akibat pembangunan PLTP beserta arahan mitigasadi@ptasinya.

Tidak termasuk dalam kajian studi AMDAL

Menambahkan informasi terhadap hasil berita acapatrtim teknis tanggal 2
September 2016 pada angka 2 huruf c disampaikawababatus RRW Provinsi
Sumatera Selatan Tahun 20236 telah mendapatkan evaluasi dari Menteri Da
Negeri dan sedang dilakukan penyempurnaan kemuadiam disampaikan kembai K
Dirjen otda Kementerian Dalam Negeri untuk mempsraiomor regestrasi.

Terima kasih atas informasinya

Kesesuaian lokasi kegiatan dengan tata ruang

o [iduls julusmya kelorlantwm dalim penjelisan pada wlisan “Reneana Tala Riwne
Wilayah Provinsi Sumatera Selatan telah ditetapkitam Perda Proving
Sumatera Selatan No. 14 Tahun 200&gyadipakai sebagai acuan di alam T
Huamg kabuaten dun Kola © devegan subsuanes dokonen ANDAL dun BELL-RPL
ini.

e Belum disebutkan mengenai mendapat rekomendasiapsmn pemanfaata
ruang dari Ketua BKPRD Provinsi Sumatera Selatarsuae nomor:
050/2622/Bappeda/2016 tertanggal 9 September 2016.

o lordypral kesalahan ponulisan pads Keneana ala Boane Wilasuh (R'LEW
Eoabagpaten Muoara Hram vang bordiarkan Feraturan Dacrah Boo T8 Tahun 19927,
perlu klarifikasi karena yang digunakan sebagaiopgh adalah Perda NAd3
Tahun 2012. Tidak dijelaskan secara detail mengessésuaian terhadap rencg
tata ruangnya (struktur ruang, pola ruang dan ketenzonasinya).

e Dasar pertimbangan untuk wilayah Kota Pagar Alagajsalah (Perda No. 1
Tahun 2013) mengingat perdangadigunakan sebagai pedoman adalah N
Tahun 2012 dan tidak dijelaskan secara detil memgérsesuaian terhadg
rencana tata ruangnya (struktur ruang, pola ruamgkétentuan zonasinya).

o Tidak dilengkapi rekomendasi pengarahan pemanfasiang dari Bmerintah
Kabupaten Lahat.

1-3

Akan disesuaikan

Data RTRW Lahat dan Pagar Alam ditunggu dari Pak
Goerill

o Tidak dijelaskan mengenai letak kecamatan pada paten Muara Enim da
Kabupaten Lahat.

o Perlu diperjelas mengenperbedaan letak desa dengan wilayah desa pada
Pagar Alam karena ada sekitar 3 pusat desa/kelurghag berdekatan denga
WKP PLTP.

1-85

Batas administrasi telah di masukkan dalanudwa
ANDAL

Belum mengakomodir kajian mengenai resikbddap potensi bencana alam sep
gerakan tanah atau longsor.

Telah ditambahkan

Tidak dilampirkannya pertimbangan teknis dari instateknis lainnya (Dinaj
Kehutanan atau BPKH dan Dinas Pertambangan damitner

Tidak diperlukan pertimbangan dari BPKH dan Dinas
Pertambangan dan Energi dan Kehutanan

¢ Tidak dilampirkannya peta pertimbangan teknis &amnerintah Kabupaten Lah
dan Kota Pagar Alam.

o Tidak dilampirkannya peta penggunaan lahan eksgispaling tidak 2 tahun

Data RTRW oleh Pak Goerill
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terakhr.

Lukman Hakim Alamsyah Jaya (Ketua LSM Laskar Hijau Kabupaten Lahat)

[l

2.1.3.1 Sosial Ekonomi 2.1.3.1.2 Kependudukan

3 Demografi Kecamatan Semendo Darat Ulu (SDU) datakgung. Paragraf ke

baris 4 dan 3 vanp iwnvalabin “Angha Easwo vane Relaul wendah terdgsat o

gampong@nnpony ulese jalan, Buthupat oor Jan Blung Pula”,

Apa yang dimaksud dengan “gampong-gampong ulee jalan, Bathupat Timur d
Blang Prde”™ Tdak ada desa dandalan dusim di Kecamatan Kota Agung Kabupate
Lahat yg memiliki nama seperti diatas.

Sudah dikoreksi.

Tabel 236 Komposisi Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur d&mis Kelamin
Kecamatan SDU dan Kec. Kota Agung 2015. Hal. 2-77

(sumber data: BPS Kecamatan Kota Agung dalam AQQGR®)

Jumlah total Penduduk Kecamatan Kota Agung Kabuphthat sebanyak 12.6]
pada Tabel 2-36. Namun jumlah tersetiddk sama dengan jumlah penduduk yarn
tercantum pada tabel & “Jumlull Fendudob. Koo Cender dan epudatan
Penluduk pror est Kecanialan Baoly Apunp 20137 hal 2-76 disebutkan jumlah totg
penduduk sebanyak 12.755

Koreksi sumber :
BPS, Statistik Daerah Kecamatan Kota Agung
BPS, Statistik Daerah Kecamatan SDU

Jumlah penduduk sudah dikoreksi

2.1.3.4 Sikap dan Persepsi Masyarakat

Sesuai dengan hasil kuisioner yang menyatakan ael36% masyarakat menyetu;
rencana kegiatan ini. Maka dapat disimpulkan bend@s uraian pada 2.1.3.4 sik
setuju masyarakat tersebut dengan catatan biladtehiibungan yang baik antar
masyarakat dan perusahaan. Dari uraian 2.1.3.4 kemangkap bahwa masyaral
menyimpan harapan agar sekiranya perusahaan dapatajokan kehidupat
masyarakat dengan cara memberikan bantuan semeegin penggiling kopi,

membantu masyarakat dalam membentuk kelompok usatengadakan pelatihg
dalam bidang industri rumah tanggamenyerap tenaga kerja lokal, d
memperhatikan kesehatan masyarakat dan lain-lain.

Hubungan baik bisa juga karena dengan s{kagnner)
disertai dengan karakter yang baik dRelation OfficePT
SERD dengan masyarakat.

3.1.2.3 Gangguan Transportasi Hal 3-8 sl Balam tabel baris pertama Besarr
Jumlah penduduk yang akan terkena dampak rencatea.uKriteria dampak Tida
Penting (TP).

Berdasarkan uraian dalam kolom 3 jumlah manusig ytenkena dampak adalg
masyarakat Desa Kota Agung hingga lokasi kegiatakantidak relefan jika Kriterig
dampak yang diperkirakan adalah Tidak Penting (BBharusnya kriteria dampa
Negatif Penting (-P) mengingat dampak tersebutdang diterima oleh masyarakat

Jumlah penduduk yang terkena akibat mobilisasilptan
dan material, hanya sebagian kecil dan dampak yang
ditimbulkan tidak akan signifikan terhadap voluratullintas
yang ada.

Baris ke 2 Luas Wilayah Persebaran Dampak. Kaifeampak Tidak Penting (TP)

Berdasarkan urai dalam kolom 3 persebaran dampdd perkampungan yang ak
dilalui, berdasarkan uraian dalam 2.1.4.2 Volunie liatas paragraf 2 baris takhir
yang menyatakan bahwa terdapat pemukiman di kimakajalan dan manfaat V|
positif yang dirasakan oleh masyarakat akibat garbaikan jalan kemudian pag
paragraf ke 5 yg menyatakan adanya jam-sibuk aktivitas masyarakat dan p3
paragraf ke yang menyatakan adanya aktivitas ekonomi masyagpsaiguna jalar

Kajian Dampak lalu lintas yang diakibatkan olehbifieasi
peralatan dan material merupakan dampak tidak mepnti
(TP), karena kondisi lalu lintaergolong lengang dan lanca
Kondisi TC4 merupakan lokasi dengan volume jam punc
tertinggi (PHV) yaitu 63-70 kendaraan dalam 1 jam.
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baik itu dengan kendaraan roda 2 dan roda 4. Magagmgat akan tumbuhny
ekonomi masyarakat dari tahapan kegiatan penerinteaaga kerja lokal yan
mengakibatkan tumbuhnya ekonomi maskat dan pola konsumtif masyarak
dapat diperkirakan jumlah kendaraan pengguna jakam mengalami peningkatal
mengingat masa konstruksi akan berlangsung selamands lebih 3 tahun mak|
dampak yang diprediksikan seharusnya negatif pgifti).

Berdssarkan analisa kami diatas maka sepatutnya dampa@ggan transportas
menjadi dampakegatif penting (-P).

Dalam uraian penyerapan tenaga kerja disebutkamnéat
jumlah yang akan diserap mencapai 2.110 orang (a8}
akan tetapi jumlah tersebut tidak sekaligus dip&rtetapi
akan bertahap sesuai dengan kebutuhan, sesuali jadwa
pelaksanaan (Tabel25), tahap konstruksi akan berlangsu
selama * 2 (dua) tahun.

6. 3.2.1.3 Perubahan Pendapatan Masyarakat Hals2d2%30 kategori dampak Posit Uraian telah diperbaiki sesuai saran.
Penting (+P)
Kesimpulan kategori dampak menjadi positif pentgaga sekali tidak tergamb
dalam uraian.

V Eddy Subandri (LSM Lingkungan Sekundang)

1. Kepada pihak pemrakarsa dalam hal ini PT. SeriDkudapat melaksanakan RKIL Terima kasih atas sarannya
RPL dengan sebenaenarnya dan diimplementasikan dalam kegiatan saian
panas bumi tersebut.

2. Isu global warning. Terima kasih atas sarannya

3. | hmeun swnpat leradn 1stlabh cTitkws matt o lonbome padi™ menvanehol Terima kasih atas sarannya
kesejahteraan masyarakat).

4. Harus memperhatikan konflik sosial terutama itedstenaga kerja lokal. Terima atas sarannya

W | Yarman Sohar (Camat Dempo Selatan)

1. Kawasan hutan lindung untuk wilayah Kota Padamabetulbetul masih baik dai Terima kasih atas informasi dan sarannya
jangan sapai ada perusakan hutan/hilangnya ekwosigtag ada.

2. Saran untuk Kelurahan Pagalam diberikan pelatihan yang berbentuk sosial g Terima kasih atas informasi dan sarannya
tenaga kerja atau lainnya, walaupun Kota Pagar Akuh dengan penduduk ta
disana wilayah Kelurahan Penjalang.

3. Antisipasi pencemaran sungai. Terima kasih atas informasi dan sarannya

X Eddy Mulyadi (BPKH Wilayah Il Palembang)

1. | Pada areal pinjam pakai kawasan hutan segera lakpkaataan batas deng Terima kasih atas informasi dan sarannya
berkoordinasi dengan Direktorat Pengukuhan Hutd®KIB Wilayah Il Palembang
dan Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera Selatan.

2. Melaksanakan rehabilitasi DAS. Akan dilaksanakan sesuai dengan mekanismenya

3. | Pada kawasan hutan lindung agar tetap terjaga ifuags air dan menghindal Terima kasih atas informasi dan sarannya
erosi/longsor.

4. | Pembukaan jaringan jalan agar tidak terjadi opesesiyang dapat mengakibatk Terima kasih atas informasi dan sarannya
terjadinya perambahan kawasan hutan oleh masyarakkitar usaha perl
pengawasan yang ketat dan menbatasi dengan portal/pos-pos penjagaan.

5. | Segera menyusun base line pada areal izin pinjakai peawasan hutan untu Akan dilaksanakan sesuai dengan mekanismenya

pembayaran PNBP-PKH.
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6. | Pembayaran PNBPKH dilakukan setiap sebelufatuh tempo yaitu ulang tahu Akan dilaksanakan sesuai dengan mekanisme
tanggal izin pinjam pakai kawasan hutan.
7. | Melaksanakan pemotretan lokasi setiap tahun dalantuk citra resolusi sang Akan dilaksanakan sesuai dengan mekanismenya
tinggi.
8. | Perlu penyiapan unit pencegahan dan pengendalibakkean hutan dan lahg Akan dilaksanakan sesuai dengan mekanismenya
mengingat Sumatera Selatan termasuk wilayah yamgrr&ebakaran.
Y | Alfi Fahmi (PPE Sumatera)
1. Agar dilengkapi data/julah penggunaan air pada tahap konstruksi dan dgesiss| Deskripsi | Sudah ada dalam dokumen ANDAL
untuk keperluan karyawan maupun operasi kegiatemasuk sumber air terseb| kegiatan
dari mana.
2. Sebelum menguraikan lebih lanjut tentang prakiralanpak penting, sebaikny| Perkiraan | Sudah ada dalam dokumen ANDAL
dilengkapi dengan matrik atau bagan identifikagimgak potensial sampy Dampak
didapatkannya Dampak Penting Hipotetik yang didajam dokumen ini Penting
(BAB IlI)
3. Agar lokasi pengelaan dan pemantauan kualitas air sudah bisa dipaditiknya. | RKL-RPL | Sudah ada dalam dokumen ANDAL
Lokasi tsb sebaiknya juga dicantumkan dalam petagglelaan dan pemantau
Dalam dokumen RKL-RPL lokasinya masih belum jelas.
4, Pengelolaan dan pamtauan emisi, mengacu kepada Kepmen LH No 21 tah08| RKL-RPL | Sudah ada dalam dokumen ANDAL
(lampiran V), jadi yang dikelola dan dipantau tidenya parameter H2S tetapi ju
Amonia.
5. Matrik RKL-RPL belum menguraikan tentang pentgdo dan pemaatian dampal RKL-RPL | Telah ditambahkan mengenai pengelolaan dan penamtad

yang tidak dikaji, tetapi dikelola dan di pantapesi pengelolaan limbah B3 yari
dihasilkan baik dalam tahap kontruksi maupun pamtzag operasi. Pengelola
Limbah B3 ini agar dimasukkan dalam tabel RKL-RPL

limbah B3
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Daftar Undangan

Jakarta

1. Ketua Komisi AMDAL Kementerian Lingkungan Hidup

Provinsi Sumatera Selatan

Kepala Badan Lingkungan Hidup (BLH), Provinsi Sumatera Selatan
Kepala Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral, Provinsi Sumatera Selatan

Kepala Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah (BAPPEDA), Provinsi Sumatera Selatan

o~ DN

Kepala Dinas Kehutanan Provinsi, Sumatera Selatan

Kabupaten Muara Enim

6. Kepala Badan Lingkungan Hidup (BLH), Kabupaten Muara Enim

7. Kepala Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah (BAPPEDA), Kabupaten Muara Enim
8. Kepala Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral, Kabupaten Muara Enim

9. Kepala Dinas Kehutanan, Kabupaten Muara Enim

10.Kepala Polres Kabupaten Muara Enim

11.Komandan Kodim 0404 Kabupaten Muara Enim

12.Camat Simende Darat Ulu, Kabupaten Muara Enim

13.Kepala Desa Segamit, Kecamatan Semende Darat Ulu, Kabupaten Muara Enim

14.Ketua BPD Segamit, Desa Segamit, Kecamatan Semende Darat Ulu, Kabupaten Muara Enim

15.Perwakilan tokoh Masyarakat Desa Segamit, Kecamatan Semende Darat Ulu, Kabupaten Muara
Enim

Kabupaten Lahat

16.Kepala Badan Lingkungan Hidup (BLH), Kabupaten Lahat

17.Kepala Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah (BAPPEDA), Kabupaten Lahat
18.Kepala Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral, Kabupaten Lahat

19.Kepala Dinas Kehutanan, Kabupaten Lahat

20.Camat Kota Agung, Kabupaten Lahat

21.Kepala Desa Suka Rame, Kecamatan Kota Agung, Kabupaten Lahat
22.Kepala Desa Karang Endah, Kecamatan Kota Agung, Kabupaten Lahat
23, Kepala Desa Pandanarang, Kecamatan Kota Agung, Kabupaten Lahat

24.Kepala Desa Tunggul Bute, Kecamatan Kota Agung, Kabupaten Lahat

25.Kepala Desa Lawang Agung, Kecamatan Kota Agung, Kabupaten Lahat

26.Kepala Desa Singapure, Kecamatan Kota Agung, Kabupaten Lahat

27.Kepala Desa Mutar Alam, Kecamatan Kota Agung, Kabupaten Lahat

28.Ketua BPD Suka Rame, Desa Suka Rame, Kecamatan Kota Agung, Kabupaten Lahat
29.Ketua BPD Karang Endah, Desa Karang Endah, Kecamatan Kota Agung, Kabupaten Lahat
30.Ketua BPD Pandan Arang, Desa Pandanarang, Kecamatan Kota Agung, Kabupaten Lahat
31.Ketua BPD Tunggul Bute, Desa Tunggul Bute, Kecamatan Kota Agung, Kabupaten Lahat
32.Ketua BPD Lawang Agung, Desa Lawang Agung, Kecamatan Kota Agung, Kabupaten Lahat



supremeenergy

33. Ketua BPD Singapure, Kecamatan Kota Agung, Kabupaten Lahat

34. Ketua BPD Mutar Alam, Kecamatan Kota Agung, Kabupaten Lahat

35. Perwakilan tokoh Masyarakat Desa Suka Rame, Kecamatan Kota Agung, Kabupaten Lahat
36. Perwakilan tokoh Masyarakat Desa Karang Endah, Kecamatan Kota Agung, Kabupaten Lahat
37. Perwakilan tokoh Masyarakat Desa Pandan Arang, Kecamatan Kota Agung, Kabupaten Lahat
38. Perwakilan tokoh Masyarakat Desa Tunggul Bute, Kecamatan Kota Agung, Kabupaten Lahat
39. Perwakilan tokoh Masyarakat Desa Lawang Agung, Kecamatan Kota Agung, Kabupaten Lahat
40. Perwakilan tokoh Masyarakat Desa Singapure, Kecamatan Kota Agung, Kabupaten Lahat
41. Perwakilan tokoh Masyarakat Desa Mutar Alam, Kecamatan Kota Agung, Kabupaten Lahat

42. Kepala Polsek Kota Agung, Kabupaten Lahat
43. Komandan Koramil Kota Agung, Kabupaten Lahat
44. Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) Pelestarian Alam Indonesia

Kotamadya Pagar Alam

45. Kepala Badan Pengelolaan Lingkungan Hidup (BPLH), Kota Pagar Alam

46. Kepala Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah (BAPPEDA), Kota Pagar Alam

47. Kepala Bahagian Sumber Daya Alam (SDA), Kota Pagar Alam

48. Kepala Dinas Kehutanan, Kota Pagar Alam

49. Camat Dempo Selatan, Kota Pagar Alam

50. Lurah Penjalang dan Lurah Kasihdiwe, Kecamatan Dempo Selatan, Kota Pager Alam

51. Perwakilan Tokoh Masyarakat Kelurahan Penjalang dan Kelurahan Kasihdiwe, Kecamatan
Dempo Selatan, Kota Pagar Alam

52. Kepala Polsek Dempo Selatan, Kota Pagar Alam

53. Komandan Koramil Dempo Selatan, Kota Pagar Alam

54. Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) Serasan Sekundang

Catatan :Oleh karena lokasi Kelurahan Penjalang dan Kelurahan Kasihdiwe sulit / jauh, maka
disarankan agar undangan disampaikan saja melalui Camat Dempo Selatan (Sdr.Yusman).






sahaan Panas Bumi
PLTP Rantau Dedap Kapasitas 250 MW
PT Supreme Energy Rantau Dedap

Kamis, 29 September 2016
Griya Sintesa, Muara Enim, Sumatera Selatan
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BIODIVERSITY ACTION PLAN WORKSHOP AND CONSULTATION
GEOTHERMAL DEVELOPMENT PT. SUPREME ENERGY RANTAU DEDAP
GUNUNG PATAH LANDSCAPE, SOUTH SUMATRA PROVINCE
HOTEL GRAN ZURI, PALEMBANG

15 MAY 2017

No. |

Subject

Questions/Suggestions/Opinions

Response

First Session

1.

Prof. Hilda Zulkifli
(Universitas
Sriwijaya, Biology
Dept)

A huge appreciation is given to this workshop and consultat
which is successful in gathering conservation experts of all
fields.

Suggestion accepted.

Aquatic biota is still lacking. It should be improved with

secondary data. The founding of lkan Semabh in the area is
widely appreciated as this is a new discovery for Universitas
Sriwijaya.

A study on aquatic biota was carried out during the
preparation of UKL-UPL in 2011 and AMDAL Study in 2013
the UNSRI team, b8emahFish was not found in the area
surrounding the PT. SERD project.

SERD has a large environmental responsibility due to the
location of the project which is within Protected Forest
boundary.

PT. SERD has an obligation to manage the Forest Zone in
accordance withzin Pinjam Pakajranted by the government

Primary data should be collected since 2014 as it was wher
project started.

PT. SERD has UKL/UPL Document primary data in 2011
conducted by Sriwijaya University and AMDAL primary data
2013 conducted by Sriwijaya University and Greencap
Consultant.

Critical habitat assessment (CHA) should be in line with the
IBSAP as it is a national document.

CHA is a document that is adapted to meet the standards @
the Asian Development Bank, so that the review undertake
not only meets the IBSAP (national standard directives), bu
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more comprehensive and meets international standards

Local names should be corrected and improved.

Suggestion accepted.

Unigque ecosystems: Due to the documentation of Raflesia i
the area, the ecosystem in the project area should be
reassessed.

From the results of the UKL UPL study, AMDAL, and
Biodiversity, the study did not find the existencerafiesia
around the PT. SERD project area, nevertheless whenever
species is found; PT. SERD has already had a standard "C
Find Procedure" for further action.

Mitigation and monitoring: The mitigation and monitoring
methods seem to focus solely on the contruction phase
Mitigation and monitoring should be implemented in all
project phases.

Mitigation and biodiversity monitoring is not only conducted
during construction period, but will be conducted as losg a
PT. SERD project running, starting from pre-construction st
construction period, operation period and post operation. T
is in accordance with the obligations of PT. SERD as statec
the RKL-RPL document.

Regional documents should also be assessed and referenc
the document as several regencies are involved in the proje

Suggestion is accepted and will be accommodated.

Any project conducted within the Protected Forest requires
Environmental Permit (AMDAL)

PT. SERD already has UKL UPL document for exploration
from 2011, which has been approved by Environment Ager
of South Sumatera Province. In 2017, PT. SERD has also
obtained approval and Environmental Permit from Ministry
Environment and Forestry for preparation of development
stage. In addition, PT. SERD has License to conduct geoth
activities within the Protected Forest in accordance with La
No. 21 of 2014 on Geothermal.
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No. Subject Questions/Suggestions/Opinions Response
Primary data provided by the company/consultant must be | The species inventory is conducted with primary and
valid to be able to be submitted to the South Sumatra secondary data and has been analyzed by experts and
Biodiversity Inventory Network (SSBIN) academics so that the data is confirmed valid.

2. | Munawar The project area has a high potential to be developed as a | PT SERD area in accordance with data and information fro

(Universitas
Sriwijaya, Biology
Dept)

Geopark. This can substantially contribute to the regional
economy. Conservation and utilization must be maintained
ensure the biodiversity in the project area is preserved.

8Z &}E 3 ~ EA] ]e Vv}S ZP }% EI[
studies on project area areas have been reviewed by the
company.

How complete is the company's species inventory? Is there
annual biodiversity data of the project area? The acquired d
can be submitted to Universitas Sriwijaya to be identified or
analyzed further (e.g. modeling).

Inventory of species has been carried out in the UKL-UPL
study. Subsequently, regular monitoring has also been

conducted and reported on the UKL/UPL report periodically
PT. SERD. The monitoring was carried out several times by
PPLH of Sriwijaya University and some monitoring period w
implemented by PT Radiant Utama tbk consultant (consultg
of PT. SERD from Jakarta).

Adi Kunarso
(Palembang
Environmental ang
Forestry R&D
Agency)

Is the scope of the document comprise the overall landscap
Bukit Jambul or only in the scale of the Discrete Manageme
Unit (DMU)?

The Assessment scope is within the DMU.

Is the study between 2014 and 2016 conducted at the same
sampling locations and/or representative of all of the area?

The study was conducted within the perimeter of 1-2 km frg
the project area by focusing 8 target species. Cameras wer|
installed at random with consideration of ecosystem
conditions suitable of the target species. In addition, study
also conducted in locations where traps installed by local
hunters were also assessed.
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DMU is recommended to use watershed as natural bounda

The applied DMU utilizes the natural habitat of the Sumatrg
tiger, forest area, and altitude as boundaries.

Regarding the species in Bukit Jambul, there is one unpubli
species which is the Sumatran ser@apricornis sumatrensgis
SERD is advised to conduct primary research and conservg
efforts to this rare species because it is believed that SERD
be more resourceful than regional agencies.

Primary data collection has been conducted but not focuse
only on certain species. The study found the presence of
mountain goats within the study area. One of the threats to
mountain goats is hunting by the people. The BAP has
incorporated these efforts by awareness of species targete
the communities.

Muhammad Igbal
(KPB SOS)

Gallinula chloropuand other water birds: regularly spotted a
paddy fields and not in high altitude;

In the project area there are several water bodies. These
species are found on an artificial lake close to the village ne
the access rod

Gelatik bird: rarely found in South Sumatra, except at paddy
fields in the project area;

The project area of PT SERD is protected forest, but many
areas in the project area have been cleared prior to the pro
commencement for community gardens.

Semah fish: this may be an assumption; there are se\li@nal
species in the area.

A study on aquatic biota was carried out during the

preparation of UKL-UPL in 2011 and an AMDAL Study in 2
by the UNSRI team, but Semah Fish was not found in the &
surrounding PT. SERD project. When in the future the Sem
fish are found in the area around the PT. SERD project, the
"Change Find Procedure” will be implemented in accordan
with the SOP.

Flying squirrel: agreed as a discovery yet usually difficult to
identify

The study did not find the presence of flying squirrels.
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Erwin Purnomo
(Forestry Agency
South Sumatra)

In response to Prof Hilda's opinion regarding the company's
concession as an incorrect output of spatial planning: The

spatial plan has been implemented based on the correct co
of conduct and has acquired recommendation from the cent
government. In addition, geothermal concession in Protecte
Forest is an exception based on the forest moratorium.

This statement is not required to be responded due to the
response to the statement and clarification of Prof. Hilda's
guestion.

Bonsen Hendi
(Environmental
Agency Kota Paga
Alam)

Data still requires improvement. It is advised that primary af
secondary data are inputted, including data from the region
database that may be more complete.

Secondary data have been used in species inventory, both
from district secondary data and from other literatures.

With the establishment of the Forest Management Unit
(Kesatuan Pengelolaan HutatiKPH) and disbandment of the
local forestry agency, illegal hunting and poaching has
increased in the project area. The provincial government
should be more proactive in preventing this.

This statement is not required to be responded due to the
input to the Provincial Forestry Office of South Sumatra to
proactively combat poaching.

Semah fish: still undecided, severalr species require further
research.

Thank you for the input.

In 2010, the horned toad and Asian golden cat were identifi
in the project area.

Studies on aquatic biota (including amphibians) were carrie
out during the preparation of UKL-UPL in 2011 and an AML
Study in 2013 by the UNSRI Team, but horn frogs were not
found in the area surrounding the PT. SERD project. When
the future the horn frogs are found in the area around the P
SERD project, the "Change Find Procedure" will be
implemented in accordance with the SOP.
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In Kota Pagar Alam, Cawang Kanan River is designed for w
resources and irrigation purposes. The establishment of this
project can affect the water debit in the downstream. Furthe
research is required to be able to maintain this.

This statement is not related to the subject of the biodiversi
of the PT. SERD study.

The regional government is entitled to receiving the study
results of the action plans for mitigation purposes in the
project area.

The results of biodiversity studies have been reported on th
regional government as stated in the UKL-UPL report as w
the AMDAL study as set forth in the RKL-RPL document.

Ade Kusuma
(Forum Gajah)

It is advised that the company considers the project area as
part of the elephant distribution area despite its last
documentation in 2004-2005. This is to anticipate future
wildlife conflict.

At the time of preparation of UKL-UPL documents in 2011 ¢
the AMDAL Study in 2013 by the UNSRI Team, no elephan
were found in the area surrounding the PT. SERD project.
When elephants are found in the area around the PT SERL
project, the "Chance Find Procedure” procedure will be
implemented in accordance with the SOP.

Is there any external agency involvement should wildlife
conflict or sighting is reported? Forum Gajah is ready to hel
the company needs assistance in human and wildlife conflig

SERD has worked together with relevant agencies regardin
wildlife conflict and sightings.

It is advised for the company to form a Forest Protection Te
to anticipate illegal hunting/poaching and land encroachme

SERD has established and has a forest security unit
(SATPAMHUT) established, appointed and approved by th
Head of Forestry Office of South Sumatra Province.

Data perlu dilengkapi dengan data kelelawar.

There are results on bats as there are no primary and
secondary data on this.
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8. | Sabilillah (Forum The territory of the Sumatran tiger encompasses up to 100 | Suggestion is accepted and will be accommodated.
Harimau Kita) and their daily food consumption reaches 6 kg. Thus, the
Sumatran tiger is a very sensitive species.
The local people should be educated on illegal PT. SERD together with Forestry Agency has conducted
hunting/poaching. socialization and counseling to the people living around the
project area.
Five motorcycles belonging to the company went missing | This case is a purely criminal case, thus it has nothing to d¢
which indicates the lack of synergy between the company a with biodiversity studies.
the local people.
9. | Hendi (GIZ It is expected that all findings from the company can be Thefulfillment of the obligations of PT. SERD to the
BIOCLIME) submitted to the central database of South Sumatra. government has been conducted by reporting periodically
through the UKL-UPL report and subsequently will be repo
in the RKL-RPL report.
All biodiversity findings must be improved with ecosystem | Found in the project area were natural habitat (montane
description. The critical habitat is not limited to the forest arq forest and submontane forest) as well as modified habitat
(plantation).
It is expected that there would be a description regarding th| Discussion regarding this correlation will be added in the
correlation between the discovered flora and fauna species| document.
the document.
The scientific name of the Semah fish must be corrected. | Suggestion accepted.
10. | Bambang Hendro In the overall landscape of Bukit Jambul (which is connecte| The survey results will be used as inputs for the action plan
(Protection Forest Bukit Barisan Selatan), there are four (4) KPH units. The
Watershed consultant and company must look at the Long-Term
Management Management PlanRencana Pengelolaan Jangka Panjang -

SERD-Biodiversity Public Consultation-15 May 2017-Response



No. Subject Questions/Suggestions/Opinions Response
Board Musi) RPJP) which can help improve the document.
Forest degradation and illegal hunting/poaching must be Suggestion is accepted and will be accommodated.
anticipated through education to the local people.
11. | Octavia Human and wildlife conflict potential: The Conservation and| SERD has prepared a coordinative pathway to anticipate

(Conservation And
Natural Resources
Agency South
Sumatra)

Natural Resources Agendalai Konservasi dan Sumber Day
Alam - BKSDA) has already worked together to form a spec
unit for these cases. One of these special units are statione
within the vicinity of the project area. SERD can work togetl
with this unit.

human and wildlife conflict issues. In doing so, SERD will w
together with other agencies, such as BKSDA. This has be
included in the action plans.

Although it has been a long time since elephants are reports
in the area, a focused study is still required because the pro
area is located within the elephants' roaming area. BKSDA
worked together with Universitas Sriwijaya and GIZ to prepa
a study on wildlife habitat, which includes elephants, that cg
be used as a reference.

In some previous biodiversity studies, no elephants were
found around the PT. SERD project area, when in future
elephants were found in the area around the PT SERD proj
the "Chance Find Procedure" will be implemented in
accordance with the SOP.

Second Session

1. | Arum (Universitas Except habitat, species physiology and behavior should als{ Suggestion is accepted.
Sriwijaya, Biology considered in conservation efforts.
Dept)
2. | Muhammad Igbal It is advised to look for potential avian corridor accesses in { Because the PT SERD project area is a large area of prote

(KPB SOS)

project area.

forest, thus access to bird corridors can not be specifically
identified.
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It is advised to observe sensitive bird species which are Suggestion is accepted.
declining in population.
If possible, land clearing should not be conducted during bif Suggestion is accepted.
migration or copulation periods.
Bird migration patterns are advised to be subjected to furthg Greencap and SERD has conducted bird survey since 201!
research. This is to identify the patterns of sensitive specieg the method is still in development. With the development of
gained knowledge, it is expected that patterns of certain
species may be discovered.
If possible, the study results should be published and PT. SERD and Forestry Agency have provided socializatiof
distributed to the local people in the form of pocket books a$ counseling to the local community and has also installed
part of the socialization effort. fences and warnings / signs in forest-related project areas.
3. | Jun Harbi It is advised that the BAP document is in line with the RPJP| Suggestion is accepted.
(Kehutanan UM
Palembang)
Does the study include the identification of direct and indire¢ Direct and indirect impacts are discussed in the document.
impacts in the project area? For example, a shift in local cul
due to company arrival.
Apart from RPJP, BAP should also be synchronized with Gt Suggestion is accepted.
Growth South Sumatra and IBSAP.
4. | Ira Rihatini (Energ) The company is advised to establish unique flora/fauna spe| Suggestion will be considered.
and Mineral as the company's mascot.
Resources Agency
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The company is advised to improve internal coordination 1) What is meant by lighting here is lighting that is not direc

regarding the presentation content: 1) night time lighting to the vegetation area and focused only on the working are

should be adjusted for humans and wildlife; and 2) is there { and 2) Drilling is not conducted at night time.

drilling activity at night time?

All equipment belonging to the company must be certified tq All of SERD equipment has been certified for operation.

operate.

The company SOP must be updated based on its needs. | The company SOP is updated based on recent findings an
reports. For example, the Emergency Response Plan (ERF
the most updated SOP document.

5. | Muhammad Igbal The local community feels they already received sufficient | SERD has worked together with Universitas Sriwijaya in
(KPB SOS) awareness training yet the technology available locally is | improving community engagement. One of the efforts that |
inadequate for conservation. Community empowerment been conducted is training for intensification methods in
should be raised, for example: organic coffee, which sells in agriculture. No training on advanced technology has been
higher price than ordinary coffee, can become utilized as ar conducted.

environmental-friendly commaodity.

Awareness towards biodiversity should be educated in loca| Suggestion will be considered.

schools.

6. | Sabilillah (Forum CSR programs is more focused on the villages located at th Suggestion will be considered.

Harimau Kita)

downstream compared to villages at the upstream. There
should be more focus on villages at the upstream to ensure
villages at the downstream are not affected.

How can we educate the local people to increase their land
productivity despite their limited space? This is not limited tc

Suggestion will be considered.
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agriculture but also husbandry.
Will the revegetation method process be based on agrofore| SERD is currently still developing a revegetation method w
principles (for community utilization) or restoration forest can integrate agroforestry and restoration forest principles t
principles (for ecosystem restoration)? cater both lender and national government requirements. T

is conducted for economic reasons.
7. | Ade Kusuma Natural habitat conservation and preservation is not only th¢ Suggestion is accepted.
(Forum Gajah) responsibility of SERD but also all stakeholders. However, $

must remember that all described methods must be
implemented and not for the sake of administration
requirements from the lenders

8. | Indra Yustian Biodiversity offset: What kind of approach will be used by th Offset is the re-creation of new habitats as an effort to repla

(Universitas
Sriwijaya, Biology
Dept)

company?

the project-caused impacts on critical habitats.

Based on requirements by lenders and the MoEF, the conc
of biodiversity offset is based on "no net loss" (one tree lost
exchanged by one tree grown). This practice has different
concepts in different places. For example, in lenders this m
be interpreted as one tree lost in a certain ecosystem shou
be exchanged with another tree grown in the same ecosyst
whereas in MoEF the same tree can be exchanged in an ul
green space. However, certain lenders may apply "net gain
principles in the biodiversity offset (one tree loss is exchang
with more than one tree).
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9. | Adi Kunarso Regarding community empowerment, another commodity | Suggestion will be considered.
(Palembang apart from coffee that can be utilized is rattan (which can be
Environmental ang used for natural coloring).
Forestry R&D
Agency)
10. | Hendi (GIZ What would be the indicator of success for the action plan?| The indicator already exists in the complete BAP document
BIOCLIME) How far has the company conducted these programs?
Natural habitat conservation and preservation is not only th¢ Suggestion accepted.
responsibility of SERD but also all stakeholders.
It is advised that the actions plans are categorized based o Suggestion accepted.
issues, not project phases.
If the output is a database, then the inventory must be Suggestion accepted.
updated.
11. | Bambang Hendro There is a plan for the development of a hydropower dam | Will be a matter of consideration.

(Protection Forest
Watershed
Management
Board Musi)

within the project vicinity. This should be considered and
anticipated to prevent negative effects to the project.

Most of the land has been converted into coffee plantation.
is advised that the future commodity to be developed is not
coffee.

Suggestion will be considered.

Bee farming: If there is sufficient food resource, bee farming
can be harvested all-year round. If most of the land has bee

converted into coffee plantation, then the harvest would be

Suggestion will be considered.
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seasonal.

12.

Bonsen Hendi
(Environmental
Agency Kota Paga
Alam)

The document should be synchronized with all environment
documents present in the regional office.

The environmental documents in the area will be used as
reference.

The document should be synchronized with other documen
belonging to SERD.

All SERD documents have already being synced.

13.

Adi Kunarso
(Palembang
Environmental ang
Forestry R&D
Agency)

Water management: If the company is not careful, there ma
be issues regarding water quality within the local community
is advised that the company would anticipate this by applyir|
the relevant technology, such as sedimentation pond
establishment.

This is in accordance with the commitments contained in th
AMDAL.

14.

Octavia
(Conservation And
Natural Resources
Agency South
Sumatra)

There has not yet been a specific study regarding the effect
noise towards wildlife in the project area. Has this become &
consideration?

SERD has designed a method where project activities will 1
cause noise to the local community and also wildlife. Until 1
no studies have been found on the acceptable noise of wilo
in forest ecosystems.

15.

Sabilillah (Forum
Harimau Kita)

It is advised to errect fences around the power plant facilitie
to prevent wildlife from entering the power plant area.

PT. SERD has errected fences to avoid such conditions.

16.

Indra Yustian
(Universitas
Sriwijaya, Biology
Dept)

Was there a Sumatran striped rabbit in the study?

The Sumatran striped rabbit was not found in the primary a
secondary data. For BAP requirements, it is included in the
study as literature review suggested the species is present
the DMU boundary.
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Daftar Undangan Terlampir
di

tempat

Perihal: Workshop dan Konsultasi Rencana Aksi Pengelolaan Keanekaragaman Hayati Wilayah
Kerja Panas Bumi PT. Supreme Energi Rantau Dedap Lanskap Bukit Jambul Gunung Patah Provinsi
Sumatera Selatan

Dengan hormat,

PT. Greencap NAA Indonesia merupakan konsultan yang ditunjuk oleh PT Supreme Energi Rantau
Dedap (PT SERD) untuk melakukan kajian keanekaragaman hayati di sekitar lokasi Pembangkit Listrik
Tenaga Panas Bumi (PLTP) Rantau Dedap. Kegiatan pengumpulan data telah dilakukan pada tahun
2017. Greencap bekerja sama dengan Pusat Kajian Sains Terapan (PKST) FMIPA UNSRI, berencana
untuk melakukan Workshop dan Konsultasi Rencana Aksi Pengelolaan Keanekaragaman Hayati
Wilayah Kerja Panas Bumi PT SERD Lanskap Bukit Jambul Gunung Patah Provinsi Sumatera Selatan.
Workshop dan konsultasi dengan para pemangku kepentingan ini bertujuan untuk mendapatkan
masukan terhadap hasil kajian tersebut. Bersama ini kami mengundang Bapak/lbu sebagai
perwakilan dari instansi terkait untuk dapat hadir pada:

Hari/Tanggal Senin, 15 Mei 2017
Waktu 08.30 s/d 16.00 WIB (susunan acara terlampir)
Tempat Hotel Grand Zuri Palembang

JI. Rajawali No.8, 9 llir, llir Tim. Il, Kota Palembang, Sumatera Selatan 30113,
indonesia

Konfirmasi kehadiran dapat dilakukan kepada Sdr. Willy Aulia (willy@envirosc.com atau 0813-1711-
0028). Kehadiran Bapak/lbu sangat kami harapkan dan atas perhatian serta dukungannya, kami
mengucapkan terima kasih.

Hormat kami,
PT. Greencap NAA Indonesia

Dr. Karlheinz Spitz
Direktur

Jakarta 10220

Indonesia
215750 1344
215790 1348
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Workshop dan Konsultasi Rencana Aksi Pengelolaan Keanekaragaman Hayati Wilayah
Kerja Panas Bumi PT. Supreme Energi Rantau Dedap Lanskap Bukit Jambul Gunung Patah
Provinsi Sumatera Selatan

Latar Indonesia merupakan salah satu negara dengan luas kawasan hutan tropis terbesar ketiga
di dunia, memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi dan dikenal sebagai negara “mega-
Belakang: biodiversity”. Akan tetapi Indonesia merupakan negara terbesar ketiga di dunia yang paling

cepat dalam kehilangan kawasan hutannya. Pemerintah Indonesia berupaya dan bertekat
untuk mengurangi emisi gas rumah kaca dari sektor kehutanan, melestarikan ekosistem
hutan bernilai keanekaragaman hayati tinggi, menjaga kapasitas penyimpanan stok karbon,
menerapkan pengelolaan hutan berkelanjutan untuk kepentingan rakyat serta
mengembangkan dan menerapkan konsep konservasi dan pengelolaan keanekaragaman
hayati.

Salah satu langkah proaktif dalam mewujudkan pengelolaan keanekaragaman hayati yang
berkelanjutan di daerah adalah dengan mengembangkan dan menerapkan strategi dan
rencana aksi pengelolaan, konservasi dan perlindungan keanekaragaman hayati di tingkat
lokal. Sumatera Selatan perlu mengatur strategi dan rencana aksi yang menyeluruh, efektif
dan partisipatif untuk mengurangi dampak hilangnya keanekaragaman hayati dari
deforestasi, fragmentasi dan skema pembangunan lain di wilayah ini. Tujuan dari
pengembangan Rencana Aksi Pengelolaan Keanekaragaman Hayati di tingkat lokal adalah
untuk mengambil tindakan yang efektif dan mendesak dalam upaya menghentikan hilangnya
keanekaragaman hayati dalam rangka untuk memastikan bahwa pada tahun 2020 ekosistem
terlindungi dan terus memberikan layanan jasa lingkungan penting, sehingga mengamankan
berbagai bentuk kehidupan dan memberikan kontribusi untuk kesejahteraan dan
pengentasan kemiskinan.

Sebagai salah satu bagian dari tujuan besar tersebut, PT. Supreme Energi Rantau Dedap (PT
SERD) berupaya untuk menyusun rencana aksi pengelolaan keanekaragaman hayati
khususnya di wilayah kerjanya yang mencakup lanskap Bukit Jambul Gunung Patah di
Provinsi Sumatera Selatan. PT SERD berharap dapat berkontribusi dalam pengelolaan
keanekaragaman hayati yang ada di salah satu tipe lanskap perbukitan yang ada di wilayah
Provinsi Sumatera Selatan.

Sebagai langkah awal, PT SERD bekerja sama dengan Greencap dan Pusat Kajian Sains
Terapan (PKST) FMIPA UNSRI akan menyelenggarakan kegiatan Workshop dan Konsultasi
Publik untuk mengidentifikasi potensi data keaneragaman hayati serta monitoring
keanekaragaman hayati yang tepat untuk pengelolaan keanekaragaman hayati tersebut di
lanskap Bukit Hambul Gunung Patah Provinsi Sumatera Selatan. Pada akhirnya, rencana
pengelolaan keanekaragaman hayati ini diharapkan mampu mendukung dalam pengelolaan
keanekaragaman hayati Sumatera Selatan.
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Tujuan: Workshop dan Konsultasi Publik bertujuan:

1. Mendapatkan masukan dan saran dari para pihak tentang pengelolaan
keanekaragaman hayati di wilayah kerja PT SERD di lanskap Bukit Jambul Gunung Patah
Provinsi Sumatera Selatan .

2. Membangun dukungan dan komitmen para pihak terkait pengelolaan keanekaragaman
hayati di Sumatera Selatan.

Hasil yang Hasil yang diharapkan dari Workshop dan Konsultosi adalah:

diharapkan: 1. Tersusun dan tersosialisasinya dokumen Rencana Aksi Pengelolaan Keanekaragaman
Hayati di wilayah kerja PT SERD di Lanskap Bukit Jambul Gunung Patah Provinsi
Sumatera Selatan
2. Dukungan dan komitmen para pihak terbangun untuk pengelolaan keanekaragaman
hayati di Surmatera Selatan.

Peserta Peserta kegiotan ini adalah para pihak dari kalangan akademisi, Pemerintah, Lembaga
maupun Individu yang terlibat dalam pengelolaan Keanekaragaman hayati di Sumatera

Selatan.
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Jadwal Acara
Walktu (WIB) Acara Keterangan
08.30-09.00 Registrasi Peserta Panitia
09.00-09.15 | Pembukaan: MC
¢ Pengantar dari Perusahaan (PT. SERD)
= Pengantar dari Dinas Kehutanan Provinsi Sumsel
e Pembukaan acara secara resmi oleh Dekan FMIPA
Universitas Sriwijaya
09.15-09.45 Panel Presentasi (Narasumber) Maderator
¢ Rona lingkungan berkaitan dengan lokasi landscap Bukit
Jambul Gunung Patah (Hasil monitoring Greencap)
09.45-10.00 Rehat kopi
10.00-11.00 Lanjutan Panel Presentasi (Narasumber)
e Critical Haobitat Assesment (CHA) dan Prakiraan Dampak
Proyek terhadap Biodiversity: SERD/Greencap
11.00-12.00 Panel diskusi dengan narasumber Moderator
12.00-13.00 ISHOMA Seluruh Peserta
Presentasi Fasiltator
13.00-15.00 e Biodiversity Action Plan dan Diskusi
15.00-15.30 Rehat kopi
15.30-15.55 Kesimpulan dan rekomendasi Moderator
7.5.55—15.00 Penutup
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:  Workshop dan Konsultasi Rencana Aksi Pengelolaan Keanekaragaman Hayati Wilayah Kerja
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Supreme Energy Rantau Dedap Public Consultation

PT Supreme Energy Rantau Dedap (RRDStas just conducted the Public Consultation for Rantau Dedap
Geothermal Power Plant Development Bfonday, 17 July 2017n SERD Talang Pisang Conference Hall
at RanTunggul Bute for Rantau Dediapegamit Village (Semende Darat Ulu Sub-District) peoplerand
Tuesday 18 July 2017n Kota Agung Sub-Distrionmunity Hall at Kota Agung, Lahat for Kota Agung
Sub-District people During thigoublic meetingalmost200 personfrom the surrounding villages around
Rantau Dedap Project including the authorities from Head of SsinidDj Police Sub-Sector, Military
Sector, Head of Villages, Community Leader and Affected People Represeimteliiding the Woman
and Youth Organization Representatives were attend. There were also 1 (orexamrgatives from NGO:
Achmed Sumengkar from World Wildlife Fund (WWF) based in Jakarta and 2 (twagerdgptiges from
Asian Development Bank : RV and Arlene Porfasd also not to mention there were some journalist
from Local Mass Media was attend this meeting.

Focus Item that SERI®am disclosed was :

Project Description including its contribution to local communities and enviroment.
Land Acquisition Plan for PLN Tower Footprint

Recruitment for Drilling and Construction Project

Opportunities for Local Supplier

Grievance Mechanism Procedure

ESIA Result

= TR TR TR TR T

During the discusssion some concern raise from the villagers, youth repatiges and village heads as
describe below :
X The participants requires that the recruitment process of the local manpaiell be fair and
transparent.
X Villagers request to SERD to support the training to local communities td theeSERD
employment requirement.
x During mobilization of the material and equipment, PT SERD shall coordivititelocal
communities.
x SERD CSR Program shall be more wider to reach all the village near PT. SERD
x SERD explains that the ESIA study result including Biodiversity Action fiaal Babitat
Assesanent, Stakeholder Engagement Plan and Grievance Redress Mechanism to make tf
community more aware that SERD has the procedure to keep the psgézto community and
no harm to environment.
X The next meeting will be more focus on women and youth including custoreprgsentatives
that will be conducted in terms of Focus Group Discussion.
This consultation is in line with the Stakeholder Engagement Plan eth@ptegarding Stakeholder
Engagement Program that has an objective to gaining support for thed®fopm key stakeholders and
other project affected stakeholders and the consultation should bedacted regularly during pre-
construction phase



Documentation on photographs :







Documentations on online media :

http://lahatonline.com/116267pt-supreme-energy-rantau-dedap-gelar-konsultasi-publik.html

============== =srekof report = = =
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Dispersion Modelling of Cooling Tower Plumes
at Rantau Dedap Geothermal Power Plant
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Dispersion Modelling of Cooling Tower Plumes
at Rantau Dedap Geothermal Power Plant

1.  OQWURGXFWLRQ

1.1 %DFRXW G

PT. Supreme Energy Rantau Dedap (SERD) is the operation company established by the Joint Venture of
Supreme Energy, Engie and Marubeni with the concession for Rantau Dedap awarded in early December 2010.
SERD has received the price approval and assignment from the Indonesia Minister of Energy and Mineral
Resources through assignment letter No. 5834/26/MEM.L/2011 September 30, 2011, to develop the geothermal
field and power plant in Rantau Dedap. The Rantau Dedap geothermal prospect is located in the Muara Enim,
Lahat and Pagar Alam Regencies of South Sumatra, approximately 225 km from Palembang.

PT AECOM Indonesia (AECOM) has been commissioned by SERD to prepare Air Dispersion Modelling (ADM) to
demonstrate compliance with applicable standards. This report therefore provides an assessment of the air
quality impact associated with the power plant operation.

The primary air emissions of concern which have potential to cause odor nuisance and health effects from the
power plant will be the non-condensable gases (NCG). NCG are gases that are present with range of 0.09-2.0
wt% in the geothermal fluid but are removed during the electricity generation process. The NCG consist
predominantly of carbon dioxide (approximately 97%), but also contains hydrogen sulphide (H,S). The NCG wiill
be released from vents located above the mechanical evaporative cooling towers.

The previous air dispersion modelling report issued by AECOM in August 2016 was based on a 86.9MW plant
design. This revision considers the increase to a higher capacity of 90.9MW net or 98.4MW gross. The dispersion
model uses actual well field assumptions and a conceptual proposal design from the EPC contractor REKIND-
FUJI.

1.2 3XUSRVH RI 7KLV 5HSRUW

The purpose of this report is to conduct an ADM using air dispersion modelling to predict potential H,S impacts
at nearby sensitive receptors from emissions associated with the geothermal power plant operation. This report
has been undertaken in accordance with the British Columbia Air Quality Dispersion Modelling guidance (BC
Ministry of Environment, 2015).

1.3 3URMHFW 6FRSH

7KH $'0 IRU WKH SURSRVHG 6(5' SRZRQ WRBD MW WZ BV VESHMHVAE RQ PRGH® &DOSXII L
FRQWULEXWLRQ WR DLU TXDOMMYHP 8B FWYWRAM W HDRJFE \W\KHHQ § R 2HH U HSGRIGW |, Q
SURYLGHV LQIRUPDWLRQ RQ WKH IROORZLQJ

- $ GHVFULSWLRQ RI WKH SURSRVRB® SRZHU SODQW GHYHORSPH

- ,GHQWLILFDWLRQ RI UHOHYDQW DLU TXDOLW\ FULWHULD

- ,GHQWLILHY QHDUE\ VHQVLWLYIHPBEFWHCIBY HZKIL\FKLRQWEIWRP SURSRVHG GHY

- $ GHVFULSWLRQ RI WKH PRGHO O L@X RWWSKCRIDRPHRVUN LY QX O XEG REGI (PPHW HR UR
HPLVVLRQV

- $Q DVVHVVPHQW WKH DLU TXDOLWSHBBWREWQR/I BRZIHQJV WOWRMW UHOHYDQW L
FULWBQGD

- $ GLVFXVVLRQ RI WKH SRWHQWLDWLRP@GDYFWY DQG UHFRPPHQG

2. SURMHFW 2XWOLQH

7KH 5DQWDX 'HGDS JHRWKHUPDO WHKRVEHFW L(\QLPRFDWEH® D@G 3DJDU $ODP 5
6RXWK 6XPDWUD DSSUR[LPDWHO\ 7KNP AR® W WDFOM FEDHD FRYHUV DSSUR[LPD

NP [ NP DQG LV VLWXRQYH® QW @RIHRAYDWILWR P HWWLW\H % HY DRIQ W K
YROFDQLF FRPSOH[ LQ ZKLFK W\KKH H PLD/QV M QAMHR | IWKIHQ GHRDWRGWKHUEDGH GL
PDQLIHVWDWLRQV SDUWLFXODUO\ RQ WKH IODQN RI LW

7KH 5DQWDX 'HGDS *HRWKHUPDO 3R KHHFQVW XFOSCOHHPMODNDWLRQNZR BKBVHYV 3K
WKH JHRWKHUPDO UHVRXUFH H[BS\OR UDANHEREG DAXHGY IBOROPHQW QG SRZHU SODQ
ZLOO EH SDUW RI 3KDVH  6(5' LOVJ AXSORQWERXQ GHUDOINQ J MORD LQH\HR/XWULFIHD W H
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DQG QRZ LOQWHQG WR XQGHUWDNHRWKKIHG AP B OFRAHLD URIMWRKW WBEBWRROK WR FlI
RI' D JHRWKHUPDO SRZHU SODQW $§KBR[LIPOWHONZR X&XQ LMD R |

7KH SRZHU SODQW ZLOO XVH GXW8DPUWXVELR HF MHFKQWRIORIYV 7KBXGWHYDP WXUE
[ 0:H QRPRIQROV FRQGHQVLQJ VWHDP WX WEK Q@H GIXmMMH VIMAR B VL HDHFW ZAKH J}
IBLG LV ILUVW IODVKHG DQG VHSD WDWHID® D@WRIKRWKKSUPD®XZDWHIUF FRPSRQH
SUHVVXUH 7KH JHRWKHUPDO ZDWGEXFIH/DIQOUR GOWVRA O ONVBRY SHWSNVWXWHG/ WHDF
VWHDP IORZV WKHQ SDVV WKURXJKLWKH QWH\D B LW X WE LIGHIQW WRWV R U V

$IWHU SDVVLQJ WKURXJK WKH V@GUHELGHD/ X WARFRIQBNDMABYF \E. R QFSRH QFRQW D FQV G LU H
FRQGHQVHUV WKH FRROLQJ ZDWHLV IVREDWKG GRROAYO\\WRAHR WKBIQBRQGHQ V|
FRQGHQVLQJ WKH LQFRPLQJ H[KDXWVWHUWHRP WKH RRQWHGVEUV LV WKHQ FRI
WRZHU

1IRFRQGHQVDEOH JDVHV ZKLFK RFWXUY QED/OXVUWEDP L Q WHKH[WHP FWW&HURP WKF
FRQGHQVHU DQG SLSHG WR WKH FRRRQLWEHVRR RO LIRU VGRERMG\IEDIWP HF R Q0G 8 QW H EW
D SRUWLRQ -RRYEHQYPEOH JDVHV LV GLVVRBYHBKLOWRNWKHIARROQQHZDW H[W
SLSHG WR WKH FRROLQJ WRZHU

7KH FRROLQJ WRZHUV IRU WKH BRDQAIDI WO FERX Q@GIXIFHBRRHV\SHY (DFK FRRH
FRQVLVW RI VHYHQ IDQ FHKOW @DLQHD QUKIG GIQP BOWWRQLR| HIDRKGWRZHU LV
ZLGH ZLWK KHLJKW RI P DERYM-EDVH OHYHO 5¢(.,1'

3. $VVHVVPHQW &ULWHULD

(PLVVLRQ FRQFHQWUBWUR@VWKIHWIRZHU SODQW ZLOO S FRPSDEMG ,QIIR QN
HPLVVLRQ VWQ@EHBUGQFUHPHQWDO FR&®EQQWKIDVWPEQWQ@W DLU SUHBHFWHG E\
DGGHG WR WKH EDVHOLQH FRQF HQWKU D W/E RHQYWD Q IGU FRMSD PR IGVZWD QVGVIDUED UG \
DUH LQWHQGHG WR PLQLPLVH WRM @G 8RODK WDIGWW VR Q| VIHHQVLW URH WHENLYH
DVVHVVPHQW DUH VHW RXW LQ WKH IROORZLQJ VHFWLRQV

3.1 (PLVVLRQ 6WDQGDUGYV

7KH 6WDWH OLQLVWHU RI (QYLUIR@RERIM \RU DVKPHV5HISWESHIXDWLRQ 1R R

WKDW VWLSXODWHY HPLVVLRQRXWIP & DG WHRUPDWD 3/RRHID B\ OV QRAHUQFOXGL

SOMQOWQ WKLV 5HIXGDMRIRQ/LRAHVWDQGDUG EDD/'MWRARWUWRBO FRQGLWLRQV WHPS
f& DQG SUHVVXUH RI RQH DWPRVSKHUH

7KH ,)& (+6 *XLGHOLQH IRU *HRWKRQPD)@& 3RZHUKIMHXHKDWEHHQ XVHRBU DV D UH
LQWHUQDWLRQDO JXLGHOLQH LRIQGVQFV) GIEWAKERU Y4B VDOHAPXYW ,)& GLG QRW F
WKH6+HPLVVLRQ IURP D JHRWKHUPDOLISRDIQW S ® R DY KR LEH WKBQ*XLGHOLQH ,)&
WKDB HPLVVLRQV 3VKRXOG QRW UHWXRQV @ PREHHIDWERQBBQWHBWDGEOLVKHG
RU LQ WKHLU DEVHQFH LQWH\GMMWORIYDOO\ UHFRJIQL]JHG JX

JRU WKLV VWEGIPMWAKH RQ KDV EHHQ FRPSDUHG (PLVNQRY SWKHHQ GHERD BYLBPHQW
DERYH

32 $PELHQW 6WDQGDUGYV

,Q ,QGRQHVERQFHQWUDWLRQV LQ WKH DBEWK & V0 LB WHW RH J)OQYR WRIGPIH QWD O
RI UHJDUGLQJ 2GRU 6WDQGDUG+®@DY FRQVEZBKWHG DV DQ RGRU 7KH DPEL
IRU WKLV JDV VWLSXODWHG LE6 R KIK\L AKH 1XOWWKLR@FLNDRAH WRIJXGDIWLRQ GLG (
PHQWLRQ ZKDW WKH DYHUDJLQD $G WLKRRX ORSU EW K H RAZ i Y BUE/IDELG DIV LWW D\ GFPW G
LV EHOLHYHG LKWRXY DRWUDJH

7KH DPELHQW VWDQGDUG LV DBSGLFDEDHDIR D WHIIVV. GRHYIDW L TROH U QUGKD/Q\GDLD® D L
LV DSSOLFDEOH ,Q WKH 0LRQGWHID @V RPBIORVRRQWRI 7KH 5HSREWKF RI ,Q
5HIJXODWLRQ 1XPEHU 3(5 0(1 ; KIRKDID 9B 0@ HWVWKBHV3K\VLFDO DQGI &KHPLFDO
'RUNLQJ (QYLURQPHQW 0(1$.(575%$118JX0ODW LR @ WKWHIVKROG YDOXH LV SSP Z
HTXLYDOHQW WR 7KLV—YIDOXHHIMKRUKRXU DYHUDJLQJ WLPH ZKLFKRUVDQRUPD(
ZRUNHU
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:+27MV $LU 4XDOLW\ *XLGHOLQHV IRAR QWIRLISHY D{Q DPBXHQWARLU I DV D
-KRXWYHUDJH WR HQVXUH QR KHDOPRKI H ILFRW/GRIDFWER DXBWEHDW\ YWEVWD QWL
DPRQJ WKH H[SRVHG SRSXODWLRQ ORHDRSIE VBB JXRGRIXWEHDYHUDJH

+RZHYHU DV TXRWHG LQ WKH .DZKBODQWHRWKHWYFEO WBRZHWVHVVPHQW )LVKHU

WKH JXLGHOIPOHRBIRQHIKRXU DYHUDJH LV QRWPD®SDEBEDNVDMWMH RGR UHRMWHKE
WKLV UHSRUW )LVKHU +H\GHQGBG\IFKV TWRIVW GD U BY BRO\XOPN B RUH-DSSURSULDW
JXLGHOLQH IRU JHRWKHUPDO SBAHBWHG W\L ROWXQDOHIJHRYKHUPB GVKRLVVLRQ
H[SODLQHG IRU SRSXODWLRQV W RDKWH WEFPHHD E HRH QK DA LRSIW FGMWERES KR DENHO\ WR
SURGXFH FRPSODLQW 2Q WKH ARKQMNW BR\ QIRW H RSSHKWLIIHQIFRQK/VIKR QW WXHINDHDO U H Y
RI DERYHP BUH OLNHO\ WR EH QRWLFHG

7KH RJIRU RQH KRXU DYHUDJH PRUHWOWHVIWP ZRO00 JKRKUWIKHHUBJH 7KHUHIR
LV HTXLYDOHQW WR WKH ,QGRQKWILE 2G ROLE B WH Q)&RIU GWIKG H LD PWIRILY UHSRUW
KRXU DYHUDJH LV XVHG DV DVVWHYKRPHLQW FRRRWAHOIW U RW LR Q

4. (PLVVLRQ ,QYHQWRU\

6(5' LV SURSRVLQJG66WKPWMVWIWY #ZLOO PHHW WKH HPLYRRRQKRAXDROMMNAQPWOQ WGR
,QGRQHVLD DV GLVFXVVHG LQ 6RVM/IRRMVWLFROWWEH MXKHSHPLVWLRR \SODM WV D\
RSHUDWHYV L-QVODWHHPREO GLWEZRQO BdHH HPLWWHG WRJIJHWKH W ZQ RVKD R\M EHWE R&*H | U
WKH PHFKDQLFDO HYDSRUDWLYH FRROLQJ WRZHUYV

7KH 6(5' JHRWKHUPDO SRZHU SODIQAD @ LRRR BDYH WRZRH UGKH@MW YV (BFKXQLW ZL
IDQV )RU WKH SXUSRVH Rl WKHLW@KV&BOSKRQ HPRGOMNQRQQUDAWHY GRHWWRIEH F
JUDPV SHU VHFRQG JV DW WKHHSRRQW RH HEEVARQRWH O\ & F RWWHOWHD® W R B
1&* VXSSOLHG E\ 6(5' $SSHOGLAL¥VLWRRHZBY FDOFXOBWW GDMV :LWK WKLV HPLV
UDWH WKH HPLVVLRQ FRQFHQWUDML RIY VDWW REEPVWIRFBIQ GEMOLRZ WKH ,QGRQH\
(PLVVLRQ 6WDQGDUG RI  PJ

JRU WKH SXUSRVHIKILBRGABVCADWH LV XVHG IRU VWIRON H DWEK K OLRW FRQ@ W RQMKRY W k
LV LQ +3 VWHDP DQG LQ /3 v WRIQPHDIWMKDWKRQ FRQWHQW GRU ERWK
FDOFXODWIBRRBNLRVIH-RQ DUH SURYLGHG LQ $SSMIQHE LHD®W F $O0ODXWPHP® WHPRVVLRQV I
VHOHFWHG SDUDPHWHUY DUH SUHVHQWHG LQ 7DEOH

7TDECH&DOFXODBWHEGVWLRQ 5DWH DQG 2WKHU 6HOHFWHG 3DUDPHWHU

NCG content in HP steam 1.6 % weight
NCG content in LP steam 1.15 % weight
H,S content in HP and LP Steam 5 % weight
Temperature of exit airflow 301 K
Pressure of exit airflow 0.8 bar
Specific volume of exit airflow 111 m%kg
Mass flowrate of exit air 653.81 kgls
::/g:arir;iin ?zfsoglt airflow at normal 794.05 m¥s
H,S concentration at normal condition 17 mg/m®
H,S mass flowrate 9.88 als

1RWH $00 FDOFXODWLRQV UHBSHOI®HQRW RRQHFIPROLQJ WRZHU

Prepared for: PT Supreme Energy Rantau Dedap AECOM



Dispersion Modelling of Cooling Tower Plumes
at Rantau Dedap Geothermal Power Plant

5. OHWKRGRORJ\

51 'LVSHUVLRQ ORGHO

7KLV DVVHVVPHQW PDGH XVH RI WHKHD &SSURFHRN W H ROUR® RIKH &$/38)) GLVSHUVLI
OLQLVWU\ Rl (QYLURQPHQW WH VIXP® SD\URIP WWH UDXVHG |RUDEFOVBLWKH PH'
GLVSHUVLRQ PRGHOOLQJ LV SUHVHQWHG 7DEOH

&$/0(7 LV D PHWHRURORJLFDO PR®HNQ LVOIGD WQGHWH® B B DVRXBH. PIH B @ GRQRQ D V
JULGGHG PRGHOOLQJ GRPDL®H®W\RBLLDON HG WG@R VXFK DV KDL DG W K H LYK F W 0L
GLVSHUVLRQ SURSHUWLHYV DU IS DROG/RF HGFE\X&$H G (T Q&WHOK 7| SOIR G X HOV | DORHH W H R L
WKDW LV XVHG ZLWKLQ WKH &$/ PR PREHODWR DU H GLAFOMOWW LR Q

&$/38)) LV DVOWRHD G\ VWDGAR H@KIWRHDO *DXVVLDQ SXIlI PR GH@ BHHYRHDARREMMED IR U
BURWHFWLRQ $JHQF\ 86(3$ IRU XNHEDQLFLVDXVYWLBQVS@KRH PRGKEBVHDUH QRW
VLWXDWLRQV LQFOXGH DUHDV XKRBHRXUWDKQPKVDR® FRQGDWWR@LIHQGE\ FDOP
VSHHGV ZLWK YDULDEOH ZLQG GLGHPWLRQ VIKWHMA/BB)Y) WRH DEDODLMQJWR PRG
ZLQGY DQG WXUEXOHQFH ILHORBRS\WK D W HWUD L BS FORQD QUD Q OH FRDIBL WS RV D Q C
$V VXFK &$/38)) ZDV VHOHFWHG U8 HUK/H FO® PRBESIOL DRUHWEKLY DVVHVVPHQW

7DEOH6XPPDU\ RI &$/0(7 DQG &%$/38)) ,QSXW 3DUDPHWHUYV

Meteorological grid domain 12 km x 12 km

Meteorological grid resolution 500 m resolution (24 x 24 grid cells)

Reference grid coordinate of southwest

314.852 E, 9529.081 S (Zone: 48)
corner

Cell face heights in vertical grid 0, 20, 40, 80, 160, 300, 600, 1000, 1500, 2200 and 3000 m
Simulation length 3 years (2013-2015)
Surface meteorological stations CALMET No-Obs Mode: CALMET used Numerical Weather Prediction

model outputs.

Upper air meteorological station No upper air stations. The 3-dimensional gridded prognostic data were used
as the initial guess wind-field for CALMET.

Terrain data Terrain elevations were extracted from the NASA ASTER dataset (ASTER
30 metre, 1-arc sec). Elevations at power plant site were modified using final
elevations data.

Land use data Generic land use based on data from Indonesia Department of Forestry.
Modelling domain Computation grid: 12 km x 12 km

Modelling grid resolution for mapping | Grid resolution: 500 m

purpose

Number of discrete receptors A total of 90 discrete receptors were added surrounding the plant.
Dispersion algorithm Turbulence-based coefficients

Hours modelled 26,280 hours

Meteorological modelling period 1 January 2013 +31 December 2015
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52 ORGHO ,QSXW '"HWHUPLQDWLRQ

521 6RXUFH 3DUDPHWHUYV

JRU FRROLQJ WRZHUV WKH LQGALNGGXWD G FIHDW W RXUHHPRGHPLFNVYQURIQQGLYLG
SRIVQWKH WRWDO HPLVVLRQV |URPGWKIHG ARBRIOTDOWR Z#HWZHHB HIMKDEMGLYLG X

SDUDPHWHUV XVHG IRU PRGHOOLQUKHQBKIMW D EWHMH LEDMHFGE RO WKHLFWRROLQJ V
DVVXPHG WR EHKDYH OLNH D 3VWDFN"’

7KH YHUWLFDO YHORFLW\ ZDV 8HWHUEDRHEE ELWRMW ID ¢ HUDWILLLDP HOVRHAU UADWH 1
GHWHUPLQHG EVMFRHLRQROVDUHD RI WKH FRR MWD Z RYRY® E H7 WH H/ W B WK XM LKIH L J
FRROLQJ WRZHU 6XPPDU\ RI WKHLYBXKYEEGXDPIDUBPREBWWRY 6RY &RR@LQEDEMREHU LV

7TDEOH6RXUFH 3DUDPHWHUV IRU ,QGLYLRYZDBIOW &§HOOV RI &RROLQJ

Stack height m 17
Stack outlet diameter m 8.5
Stack volumetric flowrate (at actual condition) m%s 723
Stack exit velocity m/s 12.8
Flue gas temperature °C 28

6RXUBBOFXODWHG EDVHG RQ LQIRUPDUWRRRVOSORMBIGHG LQ WKH ELG

$V VWDWHG LQ WKH 2ULJLQDO (WKH K5 HW RAVRIQHGURMOLAR GRZIHWW 30DQWHBDYH QRW
VHSDUDWHO\ DV WKLV RSHUDW IVOR VABQBVHR W \D FRRROAH.G A ¥ B GILLVDWLLARRSD FW W K D

522 %XLOGLQJ 'RZQZDVK ,QYHVWLJDWLRQ

7KH WHUP EXLOGLQJ GRZQZDVK ED)XOMHGOHGNVEW WKHRGIQPWLF WEHBEXEHQFH LQ
EXLOGLQJ WKDW PD\ UHVHOWOL @ ROUFIKQWRXWGRQV LQ EH YLFLQKDW\ RMKBI VWD
SRVVLELOLW\ RI GRZQZDVK LQIDXHOQHEEY VKRXOG EH LQYHVW

7KH HIIHFW Rl EXLOGLQJ GRZQZWDWVKQRIY SR 6 R R W DQWWRAMBHZDVSHOFRRSORUD W F
PRGHO XVLQJ WKH ,6& EXLOGLQJX ZDBNHRIDOBIR QWKW 3UWRIOMGR %3,3 ZDV XVH
GRZQZDVK UHODWHG LQSXW IRU WK® GHWB O PR QHWARPH WISHI3 D SRIRQIMDMRXUFH L
HITHFWV IURP D VWUXFWXUH VKHRQKGWAD D BSODWRM B K WHGEL € X IHIG WEH ZS GX\PKNV IR |
LV DIIHFWHG E\ EXLOGLEQY XZDANHM JHFESIHUDPHWHUV IRU IRXL GREZQ XD \LK YHH MAF M [
EDVHG RQ SRZHU SODQW OD\RXW $SSHQGLJ[ '
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7DECH3DUDPHWHUV IRU %XLOGLQJV ,QYKIVMHBEWWHG IRU 'RZQZDV

Building length (m) 111° 83"
Building width (m) 17° 34°
Building height above base elevation (m) 17 30°
Building base elevation (m) 1,960 1,960 ©
1RWHYV

a 3DDPHWHUV IRU FRROLQJ WRZHUFDOHRNIRAHROQH RWWZR LGHQW

b. %XLOGLQJ OHQJWK DQG ZLGWK DXUB GRLIIFRRD@HIG FFORAHEL RQWEY LQSXW LQ
PRGHO

cc. 7TKH WXUELQH EXLOGLQJ KHLJKWP LO/RIZAIIXW KIDEWIRNVW KEH- WK G B OKW K DRMWW KHP  FF
DFWXDO WXUELQH EXLOGLQJ EDVWKHDQHWKXKWLRRROVY.QJPWBRAKHUEDVH HOHYD
PRGHOOHG DW VLQJOH HOHYDWORMRBGR®YRMGXFFRPSOH[ WHUUD

JURP WKH EXLOGLQJ LQYHVW L FOQFLOREBWH B BERK BIW LIVO BDEX E & GRQE HY DIUHD ¥ LDWKG. Q
WKH\ ZLOO LQGXFH EXLOGLQJ GRZEQBDYH GHR/ZYEKXKBVKHYXIRWLWHKR EXW QEOKEGHG
IRU WKLV VWXG\

523 OHWHRURORJLFDO &RQGLWLRQV

OHWHRURORJLFDO FRQGLWLRQV BRWHUFQ\Y HD & Hz GLSIHHEWLIR® RHHPLYBLRQV FI
.H\ PHWHRURORJLFDO SDUDPHWHIH ZQBG XGHI BEW LRIYP ZH QBWKS, IBHI® ODQ G PL[L
WKLV GDWD FDQ EH REWDLQHG RUR P DWKWHWPHDLRHY R/ PHKAHH R WX 6 R \DH\H DW KRIU P R (
GDWD WKDW LV QHHGHG LV IRUWPBPE® B GH KRXE RQW K UM B O HDWIVP HRWHHIVF K QR | W
,QGRQHVLD WKLV NLQG RI KRXUQ \D@®DWH LLWWQ RW MH\WBHABDRORJLFDO VWDWLRQYV

6(5' KDG LQVWDOOHG D ZHDWKHU VWDWUIKRK® b WDIDURHKKDWHP®RGH KRXUO\ PH
REVHUYDWLRQ VLQFH )HEUXDU\ UV REWHO Y}IRSZ DBBDIUDIPHGWM SHHG WL QK GLUHF)
UHODWLYH KXPLGLW\ EDURP MUK F DSSIRHAMDWXIURHQ UTKLHY IZHDAV KEH N PV &/IDWWMLIR@QF HY OF
IURP WKH SODQQHG SRZHU ORFDWLRQ IJXRAVWKUVGDWDWHRDOXKBEHGWDKBW W K
RI PLVVLQJ KRXUV 7KHUHIRUGWIK HDAHDRWK EBI WXWB®/URQ WKH PROGHIQRPQD SXUS
PHWHRURORJLFDO LQVWLWXWH LV WR EH REWDLQHG

7KH IRUHFDVW PHWHRURORJLFDOIGRPRDDARBMY \WXHQ BREMWDAWEBOURQPHQWDO LV
FRPSDQ\ EDVHG LQ 2QWDULR &DQDROLRDPRUEKLCEW RRIGHIDWPRWIRU BMWSRUVLRQ P
DQ\ ORFDWLRQ LQ WKH ZRUOG (QPRUWRKQIPVH QWWDEHR X W LOONHY :5) HODWIKHU 5HVHD
PRGHO IURP 1&%$5 1DWLRQDO &HQWHDW FRU ¥WPRK SKHWIUMHYHDUFKKXD/BIGL@GHYHOR
ILHOG RI DWPRVSKHUH LQ WKH VaQX®\H ® HWHRWUHRWO R RFDOKIG\OWD 1BBY /DNHV (!
REWDLQHG IRU SHULRG IURP -DQWDU\ WRKNRH HHAEHPEWH ZLWK R@QH7KRXH GDWD
GDWD VHWVSURFHWBUMG ZLWK &DOPHW WKHSRRWHRVRO RRUFODOGRWD SUH

%DVHG RQ GDWD IURP WKH /DNHVG(QYUUBRYRRQW DDON WKH BURMHHEFWLYLWH DU
VKRZV WKDW WKH ZLQG LQ WKHMBHEMDW. XMHJ RX XE 1 QO \WDK HH B WARHG/ W\ GALRVBHEF IVLLAR Q: H
RQO\ GRPLQDWHV ZLWK IUHTXHRBFXHRQF\ RI Y¥HWWH ZINIQHG ILURP WK B HRSS RAKIDMH G LU

GLIITHUHQW L H 7KLUG GRBR@DWKH ZER)ONKRPRIWVW KHDVW ZLYWKEHIHTXHQF\
R1 FDOP ZLQGV LV RQO\ 7KH DWHUDRBH ZEZRIG VBWKCGWDQW ZL@GLURWH LV SU

$ FRPSDULVRQ RI WKH &$%$/0(7 SURFH/IVWDB PHWHKI RFRORCRWHD®DWD FROOHFWHC
PHWHRURORJLFDO VWDWLRQ LV ORFDWHG LQ $SSHQGL][ $
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JLIXUH:LQG 5RVH %DVHG RQ )RUHFDVW ' DRAQCP HUQRAPD [ N3-HU (RGLB 1 -DQ XD U\
'"HFHPEHU

524 ORGHOOLQJ 'RPDLQ DQG 5SHSUHVHQWDWLYH 5HFHSWRU 1HWZ

JRU WKLV VWXG\ GLVSHUVDRONBPV[PRGOHOGRFD RY ZUWK WKH SRZHW IS MKW FRR
FHQWUH 7KLV GRPDLQ LV FRQVD®HWH\WWYORH KRB W \F FORVHEW WR WKH VWXG\ DU

JRU WKH SXUSRVH RI LQSXW LQAQWRYV &DWH XA R GHIWOHIIVRQ BKIH IRGBRVRU UHSUH
QHWZRUNYV 7KH GLVWULEXWLRQFRIOFRQ BMWHGUBDMMHR® R @ LVOIOLVE RIRHGHS W\R KHQ HW
UHSUHVHQWDWLYH UHFHSWRU L% RRCORGHQEWE RDUIW XQ VWOKJ BIRZ Bl US GFDH@QW FIRRO L Q
SRLQW ,Q WKLV QHWZRUN WERKHGUBWHSWRY BRLE WX IDW ALOODHBYUHHYBHWQMW DW LY H
UHFHSWRU SRLQWYV

525 6HQVLWLYH SHFHSWRUYV

7KH LPSDFW RI DLU HPLVVLRQV RQRKWHRNENQADWLRHPEWM UM BDUWLFROSW RARQ FH L
LQFOXGH DUHDV VXFK DV UHYV L G HQPHM KHRVK RFRDOM HVRS/O X FNYV FOEWHBYVEHWF 7
LGHQWLI\LQJ URRIWRSV IURP *FORHWN DIUBW KL O ® HOX@LYWMH XPGHUWDWHQ E\ 6(
DSSURDFK VHQVLWLYH UHFHSWRUM ZWIUG) \KHDHORWBH &/RS BBV RRUNHUV QL
ORFDWLRQV UHSUHVHQWLQJ ZRK NDHAGH GQW RGW KMKWHRO D YWY EHUBRIE HSWRRIV 7Kt
UHSUHVHQW ZKHUH DQ LQGLYLG»HOSRRQNH W QP IDIBAE URNALRIS\W HWRH OLVW RI VHQ
UHFHSWRUV LV SURYLGHG LQ $SSHQGL][ &

526 7RSRJUDSK\

7RSRJUDSK\ DIIHFWV WKH GLV@FRHEWWDRQ R \S R ORMUMDN. @ 5 R IGDWMD  QKIHHEH/I R U
WR EH HQWHUHG LQWR WKH &DOWRERFRGBRLARO WHEWWD ZWKNE FDSWRKWHG IURP
,QGRQHVLD WHUUDLQ GDWD DM@ \DF DHYROOBUEFROBSSQ &L PDW

+RZHYHU VLQFH WKH HOHYDWLRZL ®0 \EKHFBRRQKHHGS 8 BBMX V HWRE DFOX \W CDHY® VALIOROQ/
Rl WKH VLWH IURP WKH GHVLJQLGMWDWKHU HYVMMR Y'ERUIDWHG 7KH HERPELQHG C
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SURFHVVHG ZLWK $UF*,6 VRIWZDIWR VG WBEWRQL X Q HR SIPHMDSK\ PBBLR) MWKH PRG
SURYLGHG D« )LIJXUH

7KH LPPHGLDWH HOHYDWLRQV VXWUYRXQ EHWZWHKE® SRZHUWSRODQ ®WH[QYVRKH ZLG|
WKH VWXG\ DUHD WKH HOHYDWWRQINQBUKL ORZW UV R RV WH H/ RORWUKD WL WK HW KH K |
VRXWKZHVW DUHD

527 /DQG 8VH

7KH ODWHVW ODQG XVH GDWD |RW MW WH NPHRG HORR QUKE R'PMEZIDQ & P HQRV XRMH)RUH VW
WKLY GDWD IRU WKH PRGHO RWDZDWQHWMW[HRIQYPHUWKIE SOREVXUHAORU FUH
DYDLODEOH LQ WKHORGHPLALAXDALWHOLQH LV IROWRYMHGG YRMH WLPSSHOLAUWR P W
,QGRQHVLDQ 'HSDUWPHQW RI J)RUHVIWUY XGIH QW RCEQWH SHVQ WRH UHHWAXHDGV ILOH Z
XVLQJ &7*352* ZKLFK LV WKH ODQGSMH SURFHVVRU RI &D

JURP WKH SURFHVVHG GDWD WKGHODQ QGIXERPAOALNVODKRQ OVKAFR @ RLYVWIMFROWNRBWHF\
RI FRIITHH SODQWDWLRQ DQG EXRKHWMDIRDV FXMVSYURWBFIWHGRUHAMVIRU HADKBEY WK F
FRIITHH SODQWDWLRQ LV FODVWVIKIHH®& U VDA WDLUFEXID G R B H QIUWHDVVWKKHRRIRIGWH RDQ Q J

RI FRYHUDJH %XVKHV DUH VSUBW GRIW BB WH\XW WU QR IDWK V ADKAHDWWHG DW
DQG HDVW DUHDYV

6. %DVHOLQH &RQGLWLRQ

([LVWLGIFRQFHQWUDWLRQVY EDVHOLQRHQWHRYLWOHD S/RRVIMXWLDOVHRYDFW [URF
SRZHU SODQW %DVHOLQH GDWDHBUHQBGIBRKEQWROWKRIQSHR®WILAW LRGYV WR DV
LPSDFWV OLNHO\ IURP WKH VLWH

7KH EDVHOLQH PHDVXUHPHQW ZDVXDUULHBKRXPHBQXUHKPHQW ZDVW RMWHILHG RX
KRXU SHULRG DW HLJKW VDPSOHYXCGRIVNQRMVWEKEH PHPAN XUHPHQW-DUH SUHVHQWH

7DEOH%DVHOEGNKU $YHUPJEROFHQWUDWLRQV

AQ1 <224 Kampung Yayasan
AQ2 <224 Between Wellpad X, L, M and N
AQ3 8.40 Area of Wellpad |
AQ4 7.00 Area of Wellpad C
AQ5 <224 Area of Wellpad E
AQ6 <224 A hut Belongs to Mr. Rawadi
AQ7 5.60 Area of Wellpad B
AQ8 <224 Tungul Bute Village
1RWH P+Y OLPLW RI GHWHFWLRQ

6RXUFH %DVHOLQH VWXG\ 6(5'

$4 $4 DQG $4 DUH DW UHVLGHQWKBOVDDHUB VD WQHHWESDB DUHDW ,W FDQ E
FRQFHQWUDWLRQV ZHUH QRW G B WHHIFW H+3_ G0KIRUIY K H QUWHMLVE HRQWL ZEUH GHWHFE W H
DUHDV ZLWKP DV—WKH KLJKHVW DW ZHOOSDGKDWWWRBQEDONRLBH RHHHQ KW X U
FRQFHQWUDW LLRQWKH SURMHFW DUHD DUH GROWEBQBDWXRIRQHKRXU R

'LWK YHU\ ORRXBQEDVHOLWKH+ KRXU EDVHOLQH FRQFH@MUBM LRNO IDIU K OFH
7KHUHIRUH LQ WKLV VWXG\ EDVHBRYHDUHKRRW FIRQEHG WWRDWKH VQFUHPHQW
SUHGLFWHG E\ WKH &DOSXII
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7. ORGHOOLQJ SHVXOWYV

7KLV VHFWLRQ SUHVHQWYV WKH GWWSHRWY LRIQH PRIGRISOSFOLHIG REMRAKK SSUOHDBLW WEDG/ H
HPLVVLRQ UDWHV DV GHVWWRLENGHWY WEBHV\SLFDO RU KB H FSWHRG RI\PH. & VA RZHWU
SODQW 7KH PRGHO SUHGLFWHGHER QRHRQH VWIRIQ Y FIDOH URDXAPEH R$V VXFK FRQ
WR P~-ZRXOG QRW H[FHHG WKM YWWNEBYHGERQFHQWUDWLRQR ZRXOG URXQG \

,Q RUGHU WR DGGUHVV WKH SRNAAEFAWILRQ VR | LR &K O VRRHSRENMR J\W RHV & DBKH G WL
ZLWKLQ WKH PRGHOOLQJ GRPDLQ WKW SHHG LSFUHNG Q VKIFSHN BI@WUI @ HUD JH
FRQFHQWUDWLRQV 6LQFH IRU WKL \P R ®/KGO MK X \ALQIS WKVIHRIQ\MBD S BDMRIG R |
WKH SHUF-H@®WUORFRQFHQWUDWLRQ FRUUHVISRXE \F R\ MGWERFINBMDRID D N
UHFHSWRU UHSRUWHG E\ &$/38)) WVOIRKRMKFRQFISEWHIDWLRQ FRUMHVSRQGV W
KRXU FRQFHQWUDWLRQYV

7.1 SHUFHQ-WR®H $YHUDJH ,QFUHPHQWDO +\GURJH

7KH SHUFHRRMXMYHUDJH SUHGLFWLRQV GLVFXWHHD DQQ @HUW VM@ WVRR) IX\DWHH
SRWHQWLDO RGRU QXLVDQFH HRIGRRWWWDY XRBBSRVHG WR WKH

JLIXUHVKRZV WKH SUHGLFWHGKR XREHHWAHGWICGKH RIHQ VXOSKLGH FRNPFFHQWUDW I
[ NP GRPDLQ IRU WKH H[&HHFRLNGLRW@WMDDONH RI - JVKRZINVIXWMKH SUHGLFWH
FROQFHQWUDWRRRD/ODIHWUKGRPDLQ NP [ NP 7KHVED MH& IRHY ZHIWLPDGIHQWHU SR
SUHGLFWHG FRQFHQWUDWLRQW QW HW GHWEIMLIREHHERYW BNKYW VI KROO R ZV

X 7KH SXUSOH FRQWRXU OLQH FRW WRHV S RRQI%VH\G RWR KBV VHMYHORYHQWLDO RG
LPSDFW DV GLVFXVVHG LQ 6HPFWRRPHQWUORMWLRS FRQWRXU UHRIRIQV WR Wi
WKH SODQW

7KH SXUSOH WULDQJOHV VKRZ MROHVBRRD WY REDW RG HQVWLVQH B DWWRQLHOG V
7KH EURZQ WUHH V\PEROV UHSUHWH @RI IFHRH |86 DO WP REW V

7KH JUHHQ VTXDUH V\PEROV UHSUWHWH QW BRKWNSIWRSRNVHSWRRAHU SODQWV S
7KH KLJKHVW FRQFHQWUDWLRQ FRKWRRUHDM LOIKQK XKIRAKY SUHGLFWH
FRQFHQWUDWLRQV R[FRKIK QH[WJIJWZR FRQWRXUV VKRZVWEKIHWK[\QHDKL FKI W
SUHGLFWHG FRQFHQWUDWIR@QG[FHHGJ3UHGLFWHG LQFUHPHQWDO FRQF

H[FHHGLQJ P DUYH FRQILQHG ZLWKLQ WKH SBZHUO OB WK § VALHESIHWPHHGV HQ W® H
WKH 2 0 SODQ

X X X X

%DVHG RQ &DOSXIl FDOFXODWLRIQY WMLG IPDAVUHWKHIHEHOWRMAKB SHBGLAMME L
FRQFHQWUDWLRQV DUH ZHOO OHWM WKBR) MXKG ZkEQ Q) XLREWM OLKHXOW LQ DQ\ DG
HIITHFWWH7QR APHGDQFH RI WKH  -KRMIFHQWULIOMHQWDO FRQFHQWUDWLRQV 71
SHUFHQWRXBRQFHQWUDWLRQ LVJPSOMGBEFWH®H PD[LPXP LQFUHPHQWDO FRQF
SUHGLFWHG DW WKH RWKHU KHQVDW L N-HIPU HFFH ®W RV WE DK MKW RGRU VWDQGDU

7.2 3HUFHOMRDOHS$YHUDJH ,QF’UHPHQWDO +

7KH SHUFHKQRWHOHGLFWLRQV GLVFXVVHG LQ WKIUVWDRNHWLWRR RVVYHVEHW®HXQ
KHDOWK UHODWHG HIITHFWV DWRH IRV H® I GNLKH. RRDG ROBX\MWVKBHD 5 R VIHH IG1\W WY O

7DEOH VKRZV WKH SUHGLFWHG PD[LPXRRXDYISUDHEHGRQOHQWUDWLRQV DW
UHSUHVHQWDWLYH ZRUNHU UHRPHSRQRUM R WKIOWBEQR IBNR A GIBRZVWUGHOBGW DQG
LQ WKH 26+$%$ RI WKH 2 0 SODQ

Prepared for: PT Supreme Energy Rantau Dedap AECOM
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7TDEGH SHUFHQWRLOOHS$YHUBPIEFRQFHQWUDWLRQW 5HIJUHVHQWDWLYH :RUNHU 5H]
6RUWHG E\ 7KH +LJKHVW

86 1,878
85 636
88 624
75 505
87 470
83 443
84 382
56 212
90 44

&RQFHQWUDWLRQV DUH URXQGHG WR RQH VLIJQLILFDQW YD«

JLIXUHVKRZV WKH SUHGLFWHXRXNSHUBBHKFRODEHQWUDWLRQ FRQWULEXWLRQV |
SRZHU SODQW 7KHUH LV H[FHH GDIQXHR XRIQ WKHP HQ VOO AR FHQWUDWLRQV DW U
LV ORFDWHG RQO\ PHWHUYV [ KRIP KW KKIHV RR ¥ RIS EH QW UDWLRQ DW WKLV

—JF RU Rl WKH P WKUHVKROG YDOXH LQ WKH ZRXWDWHBQLQ URKIP H
5HIXODWLRQ RI WKH OLQLVWHU RLJWPBWRRRH QX\P BHUG 3{BDQYEL ; 7TKH LQFUFL
FRQFHQWUDWLRQV SUHGLFWHGRDW WKH IRQ WHKH BRRONRIU OH¥WSWKDQ WKH WKUF
YDOXH

7DEOGHVKRZV IUHTXHQF\ GLVWU L-EKORWIRIQUDIE BRRHGAH-QWHED WZ RW N LWWKUHH \HD U\
SHULRG RI PRGHOOLQJ

7TDEOH)UHTXHQF\ 'LVWU LERMSIYRIQ RIHERQFHQWUDWLRQV DW 5

0-300 2,886 87.9%
301-600 213 6.5%
601-900 136 4.1%

901-1400 32 1.0%

>1400 17 0.5%

&RQFHQWUDWLRQV DUH URXQGHG WR RQH VLJQLILFDQW Y

7KH H[FHHGDQFH DW 5 RLWRQ®ALPH ORVW RI W KsHFRDFH QW UDWKIHROV DW WKLV
LV UDQJLQJ IURP JHURWRY DOVR XQOLNHO\ WKDWW R UNKILY ZIRRFDGN E R QS URHY H
ZRUN GD\ 7KXV WKH H[FHHGD QFHLIWHIKXGE QR\VED Q LE HF PRGW

Prepared for: PT Supreme Energy Rantau Dedap AECOM
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JLXUH 3UHGLFWHG ,QFUHPHQWD OK R X &RHUFFHFQQWILDOML RO/ RILWKLQ NP [ NP 'RPDLQ
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8. &RQFOXVLRQ

$(&20 KDV EHHQ FRPPLVVLRQHG E\ 6(5LVWRUSURGDURIGHDWLQJ $'0 WR GHP
FRPSOLDQFH ZLWK DSSOLFDEOM WWBQBIRWEHYWRKSEV RNMSRHU QL DV WH VLWPRSHDG WY R |
DVVRFLDWHG ZLWK WKH SRZHU SODQW RSHUDWLRQ

7KH SULPDU\ DLU HPLVVLRQV RRREEWXIUWMD QEFEWKDQBIJBRHGOWK HIITHFWWMOOURP WKF
EH WKHFRRQGHQVDEOH JDVHV 1&* 1&* DUN HPW HAL WK DMD QQIBHEWRS ULH) W K H

JHRWKHUPDO IOXLG 7KH 1&* FROEVUEWQSGHRBRBIH) CDBEOR RIPDWHDY 6 EXW DO
+6 7KH 1&* ZLOO EH UHOHDVHG MHRWKH Q@WNKOREPWE G1 PEKRRUDWLYH FRROLQJ

%DVHG RQ WKH 1&* FRQWHQW [EF® QWKHQWVH@RVR B G &* SURY I6GHIRELEVIBRE 2WRW D C
FDOFXODWHG :LWK WKLV UDWH WKH HPQRUPRPQ@ FRQEH QM B QWAIRR NDW.IOFCD W H G
ZHOO EHORZ WKH ,QGRQHVLDQ (BIPVVLRQ 6WDQGDUG RI P

7KH $'0 UHSRUW IRU WKH SURSRVHIBU6 0 DGR WDNUPDWHERRQ WKH DUU GLVSHU\
DQG DVVHVVHG WKH FRQWULEXWLREQ GHD DEU VIEKQWOULWLYHP SBIFWZWBNMUDQG UH
UHFHSWRUV IURP WKH SRZHU SOMRGWO 7KBHFQRSKHWWRXMWMRFWISBDUDPHWHUYV  EXL(
H[SHFWHG WR FDXVH GRZQZDVK BWBFW RBRWHRIRIORIGFDO QGE XVHMLRBRULWKLV \
PRGHOOHG RYHU NP [ NP GRPOLQW IFWR QLIQH $WRZAHW SV LQ WKH FHQWUH

%DVHG RQ &DOSXIlI FDOFXODWLHR QW DK\ MEIHERY ¥ HH G D/FH RW W K H - SHUFHQW
KRXWQFUHPHQWDO FRQFHQWUDWLRQ®Q WTIOKRXD[ LFRXPFH Q WSHUFHRQIR VB UHGLFWE
UHFHSWRU QXRBHRD[LPXP LQFUHPHQWDO FRQFMKWUDWLRQ YW HQWIGK EWHH G HRM S
WKH UDQJ3HIP RU OHVV WKDQ WKH RGHWRU VWDQGDUG RI

7KHUH LV DQ H[FHHGDQFH RI -WRMNXUQFUSHPHERHANDMOLGERQFHQWUDWLRRWNBW RQH U
UHFHSWRU 7KH KLJKHRXW SARHGAHQWGD WIRRDWL.WHFHSWRU QXPEHU ORFDWHG
PHWHU IURP WKH FRROLQJ WRZWYUH[FKHG H& QKK WK D W/ R-RIBKEDYY WEKHZRIUNLQJ
HQYLURQPHQW DV VWLSXODWHG 0RQQOMWHKHHBHBXKQPWOQRPHIWWRKG 7UDQVPLJIU
3(5 o(1 ; +RZHYHU WKH H[FHHG RQRAHKHVWLPG\ ,W LV DOVR2RX®DNEHE\ WKDV
SUHVHQW DW WKLY ORFDWLRQVM RDYKHOWLBH6ZRROWERWWOWOBWLRQV DW WKLV L
UDQJLQJ IURP JHUR WR —J
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9. %LEOLRJUDSK\

%& OLQLVWU\ Rl (QYLURQPHQWULWLVKERRPXPELD $LU 4AXDOLWLANGHWOIKMBHVLRQ ORC

SHWULHYHG IURP ZZZ EFDLUTEDOS WHE EBRDOLHIV RW O o

JLVKHU * +H\GHQU\BRK/ V&VVPHQW RI (IIHFWV Rl WKH{$3ZWR'S R ¥ KB U.DH\H UDRP \
*HRWKHUPDO 3RZ$MFEWD@EROHZ =HDODQG (QGSRLQW &RQVXOWLQJ 3DUW

)& $SULQYLURQPHQWDO +HDOWK DQG 6PHUWD OX3RBHDU OH § WRE WHRQ/
$XIXVW IURP ,QWHUQDWLRQDO )LQDQFH &RUSRUDWLRQ

KWWS ZZZ LIF RUJ ZSV ZFP FRQQHRWIHWF EE GIDQDO %
%*HRWKHUPDO %3RZHU %*HQHUDWLRQGSGI"02' $-3(5(6

0(1$.(575%$16 2FWRE3HUDWXUDQ OHQWHUL 7HQDJD .HXMED LOD ® GRDGWVRDJ UD
1RPRU 3(5 0(1 ; 7HQWDQJ 1LODD$RRLQNL %IOMDDEDQ )DNWRU .LPLD GL
 HUMBHWULHYHG $XJXVW IURP ' LUDHAXNUROLDD S GHIKERDLND 3P HQWHULD Q
+XNXP GDQ +DN $VDVL ODQXVLD 5HSXEOLN ,QGRQHVLD
KWWS ZZZ GMSS NHPHQNXPKDP JR LG D®IVLS EQ EQ

0(1/+ 1RYHPEHHSXWXVDQ OHQWHUL 1HJDUD /LQJRXIQ¥Q Q +LTXBWIRPR U
%DNX 7LQIJNDWS5HMEDKXIBOHG $XIXVW IURP .HENX@IDUWL BRGINEIDUD /LQ
KWWS MGLK PHQOK I&RB1:G SGHIRHI, 1" .HEDXDQ SGI

0(1/+ '"HFHPEMWBWUDWXUDQ OHQWHUL 1HJDUD /LQINKRQDQ +TLHQXE DIRP R N X
OXWX 6XPEHU 7LGDN %HUJHUDN % DJN.DSY B K B E®IQJ NOLWD XH.MDID /LVWULN 7H
SHWULHYHG $XJXVW I[URP .HPNR®IDUWL BQGIEIDUD /LQJ
KWWS MGLK PHQOK IR8L:G SGI LQG ,1°
3HUPHQ /+ 1R W K %DNX (PLVREHWUX WGN EHUJHUDNB&RPELQ
H SGI

5(.,1'-)8-, &RQWUDFWRU 'UDZLQJ-3R 5)55'5HYLVL 30RW 30DQ IRU 3RZHU 6
$UHB(.,1%)8-,

5(.,1'-)8-, 5DQWDX 'HGDS 0&5 30DQW +HDW DG 0PIV %D.ODQFH 9HUVL

86(3% 2FWREMHHQLQJ SURFHGXUHV IRU (VWALPDMAL @®J BWKBIVSLLRIQDXD OLRX\U F H
SHYLVBIBWULHYHG -DQXDU\ | URIPUR@LPMHIQEY BYW BBWRW HEWLRQ $JHQF\
KWWS ZZZ HSD JRY VFUDP JXLBDQFIB2&I SBI(3$

42 $LU 4XDOLW\ *XLGHOBE MW LRUY H & BRI K VW IURP :RURIG +HDOWK 2UJ|
5HJLRQDO 2IILFH IRU (XURSH KW®B\SDWAZ D HKXHWRVZE R |BOWVD H ( SGC
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Surface meteorological data were obtained from Meteorological Station installed by Supreme Energy Rantau
Dedap (SERD) since 2012 at the project location. Data obtained from this station is from 2012-2015. The
parameters obtained include temperature, humidity, wind speed, wind direction and rainfall. Data are available on
a hourly basis. However many hours have missing values.

Because of the limitation of the observation data, hourly forecast meteorological data were also obtained from
Lakes Environmental (hereinafter referred to as Lakes). Lakes is a company based in Ontario, Canada which
provides provides meteorological modelling for air dispersion modelling purpose for any location in the world.
Their data were results of running the next-generation Weather Research and Forecasting mesoscale model

(WRF).

The meteorological data from Lakes were obtained by request via their website. The request is completed with
information regarding domain to be modelled and modelling period. For this study, meteorological modelling was
requested for a domain size of 50 x 50 km (with project location in the middle), 12 km grid resolution, and for the
period of 2013 to 2015 with one hour data interval. The meteorological data from Lakes were generated in the
3D.DAT format outputs. For air dispersion modelling purpose, these outputs were further simulated with CALMET
for a finer grid resolution. CALMET is the meteorological pre-processor for the CALPUFF model. The results of
CALMET simulation were then compared to the observation data.

A further evaluation of the reasonableness of the CALMET meteorological output was conducted by comparing
the model predicted meteorological parameters with the observed measurements. Note that the extracted data
from the CALMET outputs are set up at the surface level, i.e., 10 m above the ground. Tabel 1 summarizes the
annual averaged results and the comparisons for wind direction, wind speed and temperature.

Table 1 Comparisons of CALMET Simulation vs. SERD Observation for Annual Average Wind
Directions/Speeds and Temperature

Observation Calmet Simulation Comparison

WD WS T WD WS T WS

(degree) (m/s) (oC) (degree) (m/s) (oC) (%)
2013 201 2.1 17.9 202.2 2.9 18.4 0.6% 38.1% | 2.8%
2014 205 2.2 18.0 188.3 2.9 18.3 -8.1% 31.8% | 1.7%
2015 197 2.4 18.5 172.6 3.3 18.4 | -12.4% 37.5% | -0.5%

Note: WD = Wind Direction; WS = Wind Speed; T = Temperature

As can be seen in Table 1, the predicted parameter values are very close to those of the observed especially for
wind direction and temperature. Only the predicted wind speeds are higher 32% to 38% than those of the
observed. However these can be still considered acceptable. It can be seen that the agreement between the
measurements and predictions are satisfactory.

Figure 1 and Figure 2 present the wind roses from SERD observation and Calmet simulation for three year period
respectively. Comparing with the observations, it is shown that the predicted wind rose is not close to the
observed. However, the Calmet simulation does a reasonable job in capturing the distribution of wind directions.

From the observation data, prevailing winds in the study area are primarily from the south southeast. The Calmet
simulation tends to under predict the frequency of winds from this direction and over predict the frequency of
winds from west southwest and east northeast.

The average wind speeds for the observed and predicted were about 2.4 m/s and 3.3 m/s, respectively.
Simulation-predicted wind speeds are slightly higher than the observed values.




Figure 1 Wind-Rose Depicting Wind Direction Distribution Based on Calmet SERD Observation
(Period of 2013- 2015)

Figure 2 Wind-Rose Depicting Wind Direction Distribution Based on Calmet Simulation
(Period of 2013- 2015)
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Calculation of Emissions from Cooling Towers

The most important air quality impact associated with a geothermal power plant will be the release of non-
condensable gases (NCG) into the atmosphere. The NCG will be discharged from vents located above the
cooling tower fan units and be entrained within the cooling tower discharge, thereby aiding dispersion. The main
component of the discharged NCG will be carbon dioxide but hydrogen sulphide (H2S) and mercury will also be
present. The latter two components are those of concerns.

The H,S emissions from the Supreme Energy Rantau Dedap (SERD) geothermal power plant will originate from
the operations of two identical units of cooling tower. Characteristics of the cooling tower per unit at normal
operation are presented in Table 1.

Table 1 Characteristic of the Cooling Tower (per Unit)

Item ‘ Unit Design

Type COUNTERFLOW
Water flow t/hr 13,251
Hot water temperature (Tower inlet) oC 32
Cold water temperature (Tower outlet) oC 19
Cooling tower size

Length m 111

Width m 17

Height (working level and freeboard) m 17
Fan

Number of fans - 7

Fan diameter m 8.5

Exit temperature C 28

Exit pressure bar 0.8

Exit relative humidity % 100

Exit air mass flowrate t/hr 16,476

Source: Supreme Energy Rantau Dedap, 2017

The proponent targets their H.S emissions to meet the emission quality standards for Geothermal Power Plant

from the Government of Indonesia (Gol) or the International Finance Corporation (IFC), whichever is the more

stringent. The emission standard from the Gol is 35 mg/m3 at normal condition (temperature of 25 oC and

barometric pressure of 1 atm) as stipulated in the Minister of Environmental Regulation No 21 of 2008. There is

no emission standard from the IFC. In their EHS guidelines for the geothermal power plant (IFC, 2007) IFC did not

specify emission standards. In the section 2.1 of this guideline IFC made a statement saying: 3 K\GURJHQ VXOILGH
emissions, or other types of emissions, should not result in ambient concentrations above nationally established

air quality ssDQGDUGYV RU LQ WKHLU DEVHQ@AHH G QWH ORI R Bi@y) thé) HE R J

emission will be calculated based only on the Gol emission standard.

For the purpose of estimating the H,S emission, it will be assumed a steady-state condition will be reached
whereas the worst case scenario emissions will be at those limits. It is then necessary to determine the volume of
the cooling tower outlet air flow at actual and normal conditions. Steps for the calculation of the cooling tower H,S
emission are as follows:

1. Calculate volume of air flow at actual condition with equation:

V1 = Mgir X Sv, Equation 1

lof2



Where:

Vi = volume of exit airflow at actual condition (T & P3), m®/s
Mair = mass flowrate of exit air, kg/s
Sv = specific volume of exit airflow at actual condition (T1 & P1), m3/kg

The value of S can be obtained from the psychometrics chart according to ANSI/ASHRAE Standard 41.6-
1994.This chart shows air-vapour properties including specific volume based on air barometric pressure, dry bulb
temperature and relative humidity. The values for these three parameters are provided in Table 1.

2. Calculate volume of airflow at normal condition with equation:

V2 = V1 x (T2/T1) x (P2/P1) Equation 2

Where:

V> = Volume of exit airflow at normal condition, m3/h

T1 = Temperature of airflow at actual condition, K

T, = Temperature of airflow at normal condition, K

P1 = Pressure of airflow at actual condition, bar

P> = Pressure of airflow at normal condition, bar

3. Calculate mass flow rate of H,S emission to meet the Gol emission standard with equation:
EH = ES *V, /1000

Where:

EH = mass flowrate of H,S emission, g/s

ES = H,S emission standard of the Gol, mg/m3

The result of each step is presented in Table 2.

Table 2 Results of Systematic Estimation of H  »S Emission from Cooling Tower

Item Value Unit
T: 301.15 K
P, 0.8 bar
T2 298.15 K
P> 1.01 bar
Sv 1.11 m®/kg
Mair 653.81 kgls
A 723.26 m%s
Vs, 794.05 m¥s
ES 17 mg/m’®
EH 9.88 als

Note: These calculations represent one unit of cooling tower fan
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Receptor ID  Easting (km)  Northing (km) Elevation (r

1 323.081 9,540.194 1,351
2 323.069 9,540.189 1,351
3 323.054 9,540.186 1,352
4 323.040 9,540.185 1,352
5 323.030 9,540.179 1,356
6 323.086 9,540.176 1,350
7 323.012 9,540.172 1,350
8 323.003 9,540.171 1,348
9 322.982 9,540.169 1,348
10 322.965 9,540.162 1,344
11 322.958 9,540.162 1,344
12 323.061 9,540.157 1,353
13 323.053 9,540.157 1,353
14 323.032 9,540.155 1,350
15 323.016 9,540.146 1,346
16 322.924 9,540.145 1,342
17 322.998 9,540.144 1,344
18 322.983 9,540.143 1,344
19 323.068 9,540.137 1,345
20 322.974 9,540.136 1,344
21 323.112 9,540.134 1,347
22 322.925 9,540.133 1,342
23 323.048 9,540.131 1,349
24 323.037 9,540.131 1,349
25 322.959 9,540.130 1,343
26 322.953 9,540.127 1,343
27 323.022 9,540.124 1,346
28 323.107 9,540.123 1,347
29 323.013 9,540.122 1,346
30 322.997 9,540.115 1,345
31 323.096 9,540.112 1,345
32 323.079 9,540.109 1,345
33 322.921 9,540.109 1,344
34 322.976 9,540.105 1,345
35 322.963 9,540.103 1,343
36 323.067 9,540.102 1,345
37 322.945 9,540.101 1,343
38 322.985 9,540.087 1,345
39 322.927 9,540.086 1,344
40 323.003 9,540.085 1,345
41 322.972 9,540.082 1,347
42 323.045 9,540.080 1,345
43 322.911 9,540.069 1,348
44 322.958 9,540.067 1,347
45 322.931 9,540.053 1,348

N
(o))

318.413 9,5638.701 1,240



47
48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60
61
62
63
64
65
66
67
68
69
70
71
72
73
74
75
76
77
78
79
80
81
82
83
84
85
86
87
88
89
90

318.388
318.357
318.377
318.398
315.891
315.869
315.897
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Dispersion Modelling of Cooling Tower Plumes
at Rantau Dedap Geothermal Power Plant
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